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ABSTRACT

In this thesis that is entitled tarekat Siddigiyyah, the writer tried to analize
several program regarding to this tarekat. Started from the introduction
concerning mystcims and tarekat, afterward explanation about the correlation both
of them, early of the beginning of the arrival, and the development of the doctrins
of tarekat Siddigiyyah especially in Wage Villlage, Taman Subdictricts, of
Sidoarjo regency.

In connection with that, thus, in the thesis, the narrative descriptive
method became the main choice of the writer to untangle tarekat Siddigiyyah
beginning from it arrival, the process of the development as well as the doctrins.
In addition, in order to produce the scientific research and accountable, the social
religion approach became the main reference in order receive the data that more
concrete and valid.

Tarekat Siddigiyyah that concentrated in Jombang developed fast as far as
all of the Indonesian archipelago, also its doctrins have often been known by the
most society. On the area that became his spreading territory was the Wage
village, Taman subdistrict of Sidoarjo regency. In this area tarekat Siddigiyyah
has been well known by the community. More over, after the establishment of
Jamiyyatul Mudzakkirin increasingly became the symbol of the identity of tarekat

Siddigiyyah
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ABSTRAKSI

Dalam skripsi yang })eljudul Tarekat Siddigiyyah ini, penulis berusaha
untuk mengupas beberapa permasalahan yang berkaitan dengan tarekat tersebut.
Berawal dari pengenalan mengenai tasawuf dan tarekat, yang kemudian
penjelasan tentang korelasi antara keduanya, awal mula kedatangan dan
perkembangan tarekat Siddigiyyah ajaran — ajarannya, khususnya di wilayah Desa
Wage, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo.

Sehqbungan dengan hal itu, maka dalam penelitian skripsi ini, metode
deskriptif naratif menjadi pilihan utama penulis untuk menguraikan tarekat
Siddigiyyah, dari awal kedatangannya, proses perkembangan serta ajaran-ajaran
yang disampaikannya. Adapun pendekatan sosio-religi menjadi acuan utama
dalam rangka memperoleh data — data yang lebih kongkret dan valid demi
menghasilkan penelitian yang ilmiah dan akuntabel.

Tarekat Siddigiyyah yang berpusat di Jombang telah berkembang pesat
hingga seantero Nusantara, begitu pun ajaran — ajarann){a sudah banyak dikenal
masyarakat luas. Salah satunya daerah yang menjadi wilayah penyebarannya
adalah Desa Wage, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo. Di daerah inilah
tarekat Siddiqiyyah sudah begitu dikenal masyarakat. Apalagi, dengan berdirinya
bangunan Jamiatul Mudzakkiriin semakin menjadi simbol identitas tarekat

tersebut di sana.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia modern telah dilanda kehampaan spiritual. Kemajuan dunia dalam
ilmu pengetahuan, teknologi dan filsafat rasionalisme sejak abad 18 tidak
mampu memenuhi kebutuhan pokok manusia dalam aspek nilai-nilai
transendental, suatu kebutuhan vital yang hanya bisa digali dan berasal dari yang
benar-benar mutlak dan berisi amanat yang harus dilaksanakan, sedangkan dunia
beserta isinya dan apa yang dihasilkan oleh manusia bersifat nisbi.' Berbagai
kajian yang dilakukan para ahli ilmu sosial yang menempatkan agama sebagai
faktor yang menentukan terhadap kehidupan manusia telah banyak dilakukan.
Kajian tersebut menempatkan agama sebagai faktor yang menentukan terhadap
aspek tindakan yang dipengaruhi oleh semangat keagamaan. Namun demikian,
mereka beranggapan bahwa agama bukanlah satu-satunya faktor, akan tetapi
merupakan salah satu faktor yang menentukan perilaku manusia,’ sehingga
ajaran yang semestinya bersifat normatif dan “tak dapat ditawar” ternyata ketika
bersentuhan dengan "kemanusiaan” tidak dapat menjadi tolok ukur bagi manusia
itu sendiri. Hal tersebut sering menjadi pembahasan yang cukup dilematis dalam

dimensi kehidupan. Faktor dalam diri manusia berupa pemahaman menusia

: Sayyid Husein Nasr, Tasawuf Dulu dan Sekarang, Terj. oleh Abdul Hadi W. M, (Jakarta :
Pustaka Firdaus, 1991), hal 198.
2 Ibid .,199.



mengenai ajaran itu dan faktor dari luar dapat berupa faktor sosial politik yang
terkadang lebih kuat penetrasinya.?

Tarekat sebagai ajaran, sebenarnya lebih menekankan aspek batin dan atau
dimensi esoteris, dimana ajarannya penuh dengan muatan fenomena yang
bersentuhan dengan dimensi mendalam tersebut. Akan tetapi, sebagai ajaran
yang menggeluti dan digeluti manusia maka tarekat juga tak dapat melepaskan
diri dari kehadiran manusia dan lingkungannya sebagai pengamal ajaran tarekat.

Tarekat mencapai puncak perkembangannya di dunia Islam, yaitu di daerah
Timur Tengah dan India. Secara historis, Islam yang berkembang di Indonesia
adalah Islam yang telah dikemas dalam bentuk seperti ini, sehingga menjadi
metode islamisasi yang cukup efektif. Kelompok tarekat yang berkumpul di
sekitar seorang guru yang biasanya dikenal dengan sebutan halagah : lingkaran,
persaudaraan, dan perkumpulan. Setiap anggota halagah bergaul sangat akrab
satu dengan yang lain sebagai teman satu perjalanan di jalan menuju Tuhan.
Kehidupan di dalam suatu persaudaraan dalam tarekat sangat membutuhkan
perhatian setiap anggotanya, tidak hanya pada kebutuhan dirinya, tetapi juga
kepada kebutuhan teman seperjalanannya yang lain.*

Usaha menaklukkan dimensi jasmani manusia agar tunduk kepada dimensi
ruhani (nafs) dengan berbagai cara yang telah ditentukan adalah metode kaum

tarekat dalam meraih pengetahuan atau (ma’rifah) tentang dzat ilahi dan

: Nur Syam , Pernbangkangan Kaumn Tarekat, (Surabaya : LEPKISS, 2004 ), hal 8.
Ibid.,9.



kesempurnaan-Nya. Menurut kaum tarekat, proses ini disebut sebagai
“mengetahui hakikat” (ma’rifat al hagigaf).’ Sebuah tarekat biasanya terdiri dari
pensucian batin, kekeluargaan tarekat, upacara keagamaan, dan kesadaran sosial
yang dimaksud pensucian jiwa adalah melatih rohani dengan hidup zuhud,
menghilangkan sifat-sifat jelek yang menyebabkan dosa dan mengisi dengan
sifat-éifat terpuji, taat menjalankan perintah agama, menjauhi larangan, taubat,
atas segala dosa, dan muhasabah (introspeksi), mawas diri terhadap segala semua
amal-amalnya. Kekeluargaan tarckat biasanya terdiri dari syaikh tarekat, syaikh
mursyid, (khalifah) mursyid sebagai guru tarekat, murid dan pengikut tarekat,
serta ribath (zawiyah), kitab-kitab, sistem dan metode dzikir.’

Pembahasan tentang tarekat sudah sering diulas oleh para ahli, mengingat
sudah banyak penelitian yang mengupas tuntas tentang berbagai macam aliran
tarekat yang ada di Indonesia. Akan tetapi, dalam pembahasan kali ini penulis
akan mencoba untuk menguraikan tentang keberadaan salah satu tarekat yang
termasuk dalam golongan tarckat ghairu muktabarah yaitu tarekat Siddigiyyah,
Namun, meskipun stigma tersebut masih menempel pada tarekat Siddigiyyah,
hal tersebut tidak menyurutkan antusiasme umat Islam untuk menjadi pengikut
tarekat Siddigiyyah, hal tersebut dapat dibuktikan dengan semakin banyak dan

berkembangnya  pengikut  tarekat  Siddigiyyah saat  kini, hingga

5 Ajid Thahir, Gerakan Politik Kaum Tarekat: Telaah Historis Gerakan Politik
Antikolonialisme Tarekat Qadiriyah-Nagsabandiyah di Pulau Jawa (Bandung: Pustaka Hidayah
,2002) hal 14.

® Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat Tarekat Muktabarah di Indonesia (Jakarta:

Prenada Media ,2005) hal 9.



perkembangannya sampai ke tempat penelitian penulis tentang tarekat ini, yaitu
Desa Wage, Taman, Sidoarjo. Dari situlah, penelitian tentang tarekat tersebut

akan semakin menarik untuk dibahas dan dikupas dalam tulisan skripsi kali ini.

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Mengingat luasnya masalah yang akan dikaji sebagaimana yang
dikemukakan di atas, maka penulis mengidentifikasi pada penulisan skripsi ini
tentang pengenalan sekilas arti tasawuf dan tarckat, serta hubungan antara
keduanya, yang dilanjutkan dengan kedatangan dan perkembangan tarekat
Siddigiyyah dalam lingkup sejarah lahimya tokoh pendiri dan tokoh organisasi
serta perkembangan dan masalah-masalahnya dalam pandangan ulama NU
terhadap tarekat Siddigiyyah. Selain itu, penjelasan tentang ajaran — ajaran

tarckat terebut secara keseluruhan
Adapun batasan pada penulisan skripsi kali ini adalah tentang sejarah
kemunculan ajaran tarekat Siddiqiyyah, ajaran-ajarannya, dan serta
perkembangan dan pengaruhnya terhadap masyarakat sekitar, khususnya di Desa

Wage, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo.



C. Rumusan Masalah.
Dalam penulisan skripsi kali ini, penulis akan merangkai beberapa rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana sejarah perkembangan tarekat Siddigiyyah di Desa Wage,
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo ?
2. Ajaran tarekat Siddigiyyah apa saja yang dikembangkan di Desa Wage,

Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo sejak tahun 1985 hingga tahun 2008

?

D. Tujuan Penelitian.
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya
penelitian ini adalah:
1. Untuk merekam jejak tarekat Siddigiyyah yang berkembang di Desa Wage,
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui sejarah lokal tentang ajaran tarckat Siddigiyyah di Desa

Wage, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo.

E. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas penelitian ini dapat memberikan informasi dan
pemahaman yang tentang lebih mendalam, maka penelitian ini dapat
memberikan arti guna kepada khazanah keilmuan.

Adapun hal-hal yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat :



1. Berguna sebagai catatan sejarah, terutama di perpustakaan Fakultas Adab.
2. Bisa memberikan informasi ilmiah mengenai tarekat Siddigiyyah di Desa

Wage, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo.

F. Penelitian Terdahulu

Sesuai dengan data yang terdapat dalam perpustakaan melalui penelusuran
data yang telah penulis lakukan, belum ada penelitian skripsi yang pembahasan
tentang obyek penelitian kali ini. Pada tahun 1991, saudara Sukhit, mahasiswa
Fakultas Adab Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam telah membahas tentang
tarckat Siddigiyyah, yang berjudul "Gerakan Tarekat Siddigiyyah di Kecamatan
Deket, Lamongan (1950 — 1990). Sekilas tulisan saudara Sukhit tersebut
memang ada kesamaan dari tema pembahasan dengan penulis, namun titik fokus
skripsi tersebut lebih cenderung pada dinamika dan arah gerak transformatif
tarekat tersebut, disamping itu juga adanya perbedaan setting tempat, waktu,
dan ketokohan yang dalam tulisannya.

Dari skripsi tersebut tidak ada kesamaan dalam persoalan dan
permasalahan yang dibahas oleh penulis, penulis lebih menekankan pada skala
prioritas untuk tarekat Siddigiyyah, ajaran - ajaran dan pengaruhnya dalam aspek

lokalitas sejarah untuk Desa Wage, Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo



G. Kerangka Teori.

Pada pembahasan kali ini, peneliti memaparkan tentang sejarah dan
perkembangan salah satu tarekat di Indonesia, Ayakni tarckat Siddigiyyabh,
tepatnya di daerah Wage, Taman, Sidoarjo. Tarekat ini muncul di Wage sekitar
tahun 1985 yang dibawa dan diajarkan langsung oleh seseorang yang bernama
H.M. Channax;. Hingga sckarang, tarekat ini mengalami perkembangan yang
begitu pesat, baik dilihat jumlah pengikut maupun infrastruktur yang ada. Ajaran
La ilaha illallah’ yang dikemas dalam dzikir kausaran menjadi ajaran inti yang
diharuskan kepada setiap murid Siddigiyyah. Selain di bidang 'ruhani' ternyata
tarckat ini juga aktif bergerak di bidang sosial, ekonomi, kemasyarakatan yang
sangat intens. Berawal dari situlah, penulis tertarik untuk mengupas tarckat
tersebut dengan pendekatan dalam suatu penelitian yang ilmijah dan akademis,
maka pendekatan sosio-religi yang lebih mengarah pada hierarki kepemimpinan
dalam suatu lembaga atau komunitas masyarakat tarckat, menjadi pedoman
penulis dalam melakukan penelitian. Hal tersebut masih berpegang teguh pada
ajaran dan keyakinan yang integral. Dengan menggunakan teori Talcott Parsons’,

tentang Fungsional Struktural, Menurut Parsons, masyarakat sebagai suatu

7 Lahir di Colorado Spring th 1902 dalam keluarga religius dan intelektualis, Th 1924
mendapat gelar Sarjana Muda pada Universitas Amherst dan menyiapkan disertasi di London School
of Economics. Parsons mengajar di Heidelberg dan Harvard thn 1927. Pada tahun itu pula ia
menerbitkan The Structure of Social Action dan menjadi Kajur Sosiologi Harvard tahun 1944 serta
tahun 1946 mendirikan Departemen Hubungan Sosial. Dengan diterbitkannya The Social System th
1951 ia menjadi tokoh dominan Sosiologi Amerika. Tahun 1960-an, ia meninggal dunia, akan tetapi
teorinya kembali dominan tahun 1980-an.



sistem memiliki struktur yang terdiri dari banyak lembaga, dimana masing
masing lembaga memilliki fungsi sendiri — sendiri.

Talcott Parsons berhasil mengurai lebih lanjut konsep rasional barat (yang
berisi system of values) pada dua tingkat yaitu tataran individu (the Structure of
Social Action) dan tataran kelembagaan.! Dalam teori ini, Parsons
mengemukakan tentang konsep teori fungsional struktural yang mencakup
beberapa elemen kelompok, yaitu : aktor sebagai individu, aktor memiliki tujuan
yang ingin dicapai, aktor memiliki berbagi cara yang mungkin dapat
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan tersebut, aktor dihadapkan
pada kondisi dan situasi yang dapat mempengaruhi pemilihan cara-cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, aktor dikomando oleh nilai-nilai,
norma-norma dan ide-ide dalam menentukan tujuan yang diinginkan dan cara-
cara untuk mencapai tujuan tersebut, aktor mengambil keputusan tentang cara-
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan, dipengaruhi oleh ide-ide dan situasi
kondisi yang ada.

Dari teori diatas, diharapkan dapat mempermudah penulis dan pembaca
sekalian dalam memahami substansi skripsi ini secara sistemtis, ilmiah dan
integral dalam khazanah perbendaharaan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang

tarekat.

® Agus Salim, Perubahan Sosial ;Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia, (
Yogyakarta : Tiara Wacana, 2002) 100.



H. Metode Penelitian.
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka untuk menghasilkan laporan
penelitian yang ilmiah dan akuntabel, maka penulis akan menggunakan metode
penelitian sebagai berikut: -
1. Heuristik, yaitu mencari dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan
penulisan penelitian ini baik dalam berbagai sumber yaitu dengan
mengumpulkan buku — buku maupun literatur yang berkaitan dengan
penelitian baik itu di perpustakaan, internet, kediaman narasumber
sekaligus wawancara dengan narasumber itu sendiri.
1) Wawancara dengan tokoh tarekat yakni tanya jawab secara face fo
face kepada narasumber, yakni dengan wstadz Haji Muhammad
Channan dan wstadz Nurul Hidayat S.Ag selaku guru tarekat di
daerah penulis
2) Dokumen yang berupa profil singkat tentang tarekat Siddigiyyah.
3) Buku - buku, literatur, artikel, majalah yang dipakai untuk membantu
menganalisa dan menjelaskan tentang penelitian ini.
2. Verifikasi, (kritik sumber) yaitu menyelidiki keautentikan sumber sejarah
baik bentuk maupun isinya. Yakni, membandingkan berbagai sumber yang
ada dengan hasil wawancara dengan narasumber.

1) Kritik ekstern : (otensitas)
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Segi fisik : yaitu suatu kritik sejarah pada bagian luar (substansi
masalah) yang dilihat dari jenis tinta, gaya tulisan, kertas dan lain
sebagainya yang mendukung validitas dan keautentikan sumber data.
Pada penelitian kali ini, peneliti tidak melakukan kritik tersebut,
dikarenakan keterbatasan instrumen yang ada dalam melakukan kritik
tersebut.

2) Kritik intern : kritik sejarah pada bagian dalam yakni mengenai
substansi masalah berkenaan dengan materi yang terkandung dalam
data yang ada. Pada penelitian kali ini penulis lakukan kritik intern
yakni pada sumber — sumber yang penulis dapat dari data yang ada.
Yakni mengenai stigma tarekat Siddigiyyah sebagai tarekat ghairu
muktabarah.

Interpretasi : penafsiran akademis akan hasil penelitian skripsi yang masih
berpegang teguh pada sistem  penelitian  sejarah.  Yakni,
menginterpretasikan (menafsirkan) data — data yang sudah terkumpul.
dengan membandingkan data satu sama data yang lainnya.

Historiografi : penulisan hasil penelitian skripsi yang bersifat sistematis,
valid dan mempunyai akurasi yang tepat. Yakni, dengan membuat
penulisan penelitian dalam bentuk laporan yang siap untuk diujikan di

depan dosen penguji dan pembimbing.
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Sistematika Penelitian

Hasil penelitian ini ditulis dalam empat bab, dan masing- masing bab
dibahas ke dalam beberapa sub bab, secara sistematis sebagai berikut :

Bab I, membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu, kerangka teori, metode penelitian, sistematika penulisan.

Bab II, membahas tentang proses awal mula berkembangnya ajaran
tarckat Siddigiyyah di Desa Wage, Taman, Sidoarjo ditinjau dari tokoh pendiri,
tempat dan waktu dimulainya tarekat Siddigiyyah di wilayah tersebut,

Bab III, membahas tentang ajaran-ajaran tarekat Siddigiyyah beserta
amaliah amaliahnya

Bab IV, membahas tentang tarekat Siddigiyyah di Wage, Taman, Sidoarjo
ditinjau dari segi kemunculan, organisasi dan tokoh-tokohnya, ajaran dan
amaliahnya, perkembangan dan masalahnya, serta dakwah tarekat tersebut di
Wage, Taman, Sidoarjo

Bab V, membahas tentang kesimpulan dan penutup



BAB II
TAREKAT SIDDIQIYYAH

A. Tasawuf dan Tarekat

Istilah “sufi” atau “tasawuf” tentu sangat dikenal di kalangan kita,
terlebih lagi di kalangan masyarakat awam, istilah ini sangat diagungkan dan
selalu diidentikkan dengan kewalian, kezuhudan dan kesucian jiwa. Bahkan,
mayoritas orang awam beranggapan bahwa seseorang tidak akan bisa mencapai
hakikat takwa tanpa melalui jalan tasawuf. Dalam tradisi pesantren di Jawa,
istilah tasawuf dipakai semata-mata dalam kaitan aspek intelektual dari jalan
atau tarekat itu, sedangkan aspeknya yang bersifat etis dan praktis (yang
lingkungan pesantren dianggap lebih penting daripada aspek intelektualnya)
diistilahkan dengan tarekat.'

Tasawuf adalah istilah yang sama sekali tidak dikenal di zaman para
sahabat radiyallahu ‘anhum bahkan tidak dikenal di zaman tiga generasi yang
utama (generasi sahabat, tabi’in dan tabi’al tabi’in). Ajaran ini baru muncul
sesudah zaman tiga generasi ini. Adapun lafazh “Sufiyyah ” menurut Ibnu
Taimiyah, lafazh ini tidak dikenal di kalangan tiga generasi yang utama.
Lafazh ini baru dikenal dan dibicarakan setelah tiga generasi tersebut, dan
telah dinukil dari beberapa orang imam dan syaikh yang membicarakan lafazh

ini, seperti Imam Ahmad bin Hambal, Abu Sulaiman Ad Darani dan yang

' Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta :
LP3ES, 1992) hal 132.

12
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lainnya, dan juga diriwayatkan dari Sufyan As Sauri bahwasannya beliau
membicarakan lafazh ini, dan ada juga yang meriwayatkan dari Hasan Al
Basri.

Kemudian, Ibnu Taimiyyah menjelaskan bahwasannya ajaran ini pertama
kali muncul di kota Basrah, Iraq, yang dimulai dengan timbulnya sikap
berlebih-lebihan dalam zuhud dan ibadah yang tidak terdapat di kota-kota
(Islam) lainnya’.

Sebelum penulis membahas tentang hakikat tasawuf dan tarekat, penulis
ingin mengingatkan kembali bahwa penilaian benar atau tidaknya suatu
pemahaman bukan cuma dilihat dari pengakuan lisan atau penampilan Iahir
semata, akan tetapi yang menjadi barometer adalah sesuai tidaknya
pemahaman tersebut dengan a/ quran dan al sunnah menurut apa yang
dipahami sa/af al salih (orang—orang saleh terdahulu). Untuk memahami lebih
lanjut mengenai tasawuf, para ahli menjelaskan tentang tiga sudut pandang
dalam mendefinisikan tasawuf dan tarekat. Pertama, sudut pandang manusia
sebagai makhluk terbatas, Kedua, sudut pandang manusia sebagai makhluk
yang harus berjuang, dan ketiga, sudut pandang manusia sebagai makhluk ber-

Tuhan.*

240.

2 www.wikipedia.com
* Abu Bakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf; (Solo: Romdhoni, 1996), hal, 295,
4 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), Cet V, hal
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‘

Setelah membicarakan hubungan tarekat dan tasawuf, maka selanjutnya
tulisan ini akan membahas tentang bagaimana sejarah tarckat Siddigiyyah di
Wage, Taman, Sidoarjo.

1. Pengertian Tasawuf
Bila kita mengkaji asal kata sufi, baik melalui buku-buku atau kitab-
kitab yang ditulis para ulama' mulai pada masa lampau hingga saat
sekarang ini belum pernah ada kesepakatan dari para ahli tentang masalah
ini. Para ahli tasawuf sendiri masih berbeda pendapat mengenai asal mula
kata "tasawuf' maupun "sufi". Ada yang mengatakan bahwa kata tasawuf

berasal dari kata gsafz, artinya suci, bersih, atau murni.’

Ada yang
berpendapat bahwa tasawuf berasal dari kata tasawwafa-yatasawwafi-
tasawufan, yaitu fiil madi dari sulasi mazid ruba'i yang mendapatkan
tambahan fa’pada permulaannya dan fasydid pada ‘ain fi'ilnya. Sedangkan
.sulasi mujarrad daﬁ lafadh tasawwafa adalah saafz yang artinya banyak
bulv®. Syaikhul Is/am Ibnu Taimiyyah berkata: “Ada perbedaan pendapat
dalam penisbatan kata “sufi’, karena kata ini termasuk nama yang
menunjukkan penisbatan, seperti kata “a/ Qurasy’ (yang artinya:

penisbatan kepada suku Quraisy), dan kata “Al Madani” (artinya:

penisbatan kepada kota Madinah) dan yang semisalnya.” Tapi pendapat ini

Z Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994 ), Cet I, hal 42
Ibid., 43.
7 Saifullah al Aziz, Risalah Memahami Ilmu Tasawuf; (Surabaya: Terbit Terang, 1998), hal 4.



15

(jelas) salah, karena kalau benar demikian maka mestinya pengucapannya
adalah: “Suffi’ (dengan huruf “fa’ “yang didobel). Ada juga yang
mengatakan nisbat kepada “a/ saff” (barisan) yang terdepan di hadapan
Allah ‘azza wa jalla, pendapat ini pun salah, karena kalau benar demikian
maka mestinya pengucapannya adalah “saffi” (dengan harakat fathah pada
huruf “sad” dan huruf “f’ ” yang didobel. Ada lagi yang mengatakan
bahwa tasawuf berasal dari kata saff, artinya baris atau barisan. Mereka
dinamakan sebagai para sufi, demikian menurut pendapat ini, karena berada
pada baris (saff) pertama di depan Allah, karena besarnya keinginan mereka
akan Dia, kecenderungan hati mereka terhadap-Nya dan tinggalnya bagian-
bagian rahasia dalam diri mereka di hadapan-Nya. Akan tetapi, bila istilah
sufi mengacu pada kata saff; maka bentuk seharusnya menjadi saf#7 bukan
sufi.®* Namun, ada definisi tasawuf yang diambil menurut susunan huruf
kalimat (kata) tasawuf itu sendiri, 1. huruf £a/ 2. huruf sod, 3.huruf wawl,
4. huruf /4. Ta'itu kependekan dari kalimat (kata) taubah, af taibun artinya
orang-orang yang bertaubat. Sad kependekan dari kalimat (kata) safa
artinya bening, bersih karena taubatnya diterima oleh Allah SWT. Wawu
kependekan dari kalimat (kata) wigoyah artinya terpelihara, terlindungi,

Kemudian huruf f2’ kependekan dari kata fana) artinya menghabiskan

¥ Ibid ,. 44.
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aktifitas hidup untuk bakti kepada Allah SWT, diri sendiri, keluarga,
masyarakat, tanah air, bangsa, dan negaranya. °

Pendapat yang berbeda beda dan beragam yang telah diungkapkan
oleh para pakar tasawuf itu dilatar belakangi dari sisi pengkajian dan sudut
pandang yang beraneka ragam saja, namun pada hakekatnya adalah satu
tujuan, yaitu menjelaskan makna dan tujuan tasawuf secara benar dan
mudah dipahami oleh pengikutnya. Sebenarnya masih banyak lagi pendapat
dan keterangan dari para ahli tasawuf mengenai makna dan definisinya.
Dan dari beberapa pendapat tersebut yang dapat ditarik kesimpulan adalah
bahwa tasawuf adalah suatu jalan untuk mendekatkan diri sedekat-
dekatnya kepada Allah SWT untuk mencari keridhaan-Nya dengan
meninggalkan kepentingan hawa nafsu kediriannya dengan menghapus

nafsu tercela dengan bimbingan cahaya-cahaya dan pengetahuan Ilahiah.

2. Pengertian Tarekat
Tarekat menurut pandangan para ulama' musawwifin (ulama ahli
tasawuf) yaitu jalan atau petunjuk dalam melaksanakan suatu ibadah sesuai
dengan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW dan yang dicontohkan

oleh beliau dan para sahabatnya serta para tabi’in, tabi' al tabi'in, dan terus

® Mukhtar Mu'thi, " Antara Umur dan Waktu”, Majalah Al Kausar (27 Ramadhan 1429), 27.
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bersambung sampai kepada guru-guru, ulama, kiai, hingga pada masa
sekarang ini.'®

Dalam buku agenda Muktamar IX Jam'iyyah ahli al Thariqah al
Mu'tabarah An-Nahdhiyyah disebutkan bahwa tarekat jalah ilmu untuk
mengetahui hal ihwalnya nafsu dan sifat sifatnya, mana yang tercela
kemudian dijauhi dan ditinggalkan dan mana yang terpuji kemudian
diamalkan.

Sedangkan dalam kitab Jami'ul Usul fil Auliya, karya Syaikh Ahmad
Al Kamisykhonawi An-Nagsyabandi disebutkan : "A¢t-Tarigat hiya as-sirah
al mukhtassah bis-salikin ilallah min qot'il-manzil wat-taraggi fil
maqgamat”. (Tarekat adalah laku tertentu bagi orang orang yang menempuh
Jalan kepada Allah, berupa memutus / meninggalkan tempat-tempat hunian
dan naik ke magam-maqam / tempat—tempat mulia.)""

Dari berbagai uraian di atas, maka hampir ada kesamaan mengenai
pengertian tarekat itu sendiri, yang intinya adalah jalan menuju Allah ta'a/a
dengan menggunakan metode dzikir untuk mencapai ke hadapan Nya. Jadi,
antara tasawuf dan tarekat mempunyai hubungan erat, baik itu secara
definitif maupun secara prakteknya. Dan keduanya merupakan satu

kesatuan yang tidak terpisahkan antara satu sama yang lain.

" Saifullah Aziz, Risalah Memahami Ilmu Tasawuf 77.
"' Adib Zain dkk, Mengenal Thariqah (Semarang: Aneka Ilmu, 2005) hal 1.
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3. Kemunculan Tarekat

Embrio dari kemunculan tarekat pada awalnya adalah gerakan
ubudiyyah yang bersifat individual dari beberapa tokoh spiritual Islam pada
zaman sesudah tiga generasi awal. Tokoh seperti Dzunnun al Misri, Rabiah
al Adawiyyah adalah pelopor dari gerakan — gerakan tersebut. Gerakan
zuhhad inilah yang menjadi fokus dalam pertumbuhan awal tarekat dalam
dunia Islam, karena gerakan—gerakannya mengajak kembali kepada ajaran
Islam yang benar dan mendekatkan diri kepada Allah azza wa Jalla.

Gerakan yang muncul di akhir abad pertama hijriyah ini, pada
mulanya merupakan kegiatan sebagian kaum muslimin yang semata-mata
berusaha mengendalikan jiwa mereka dan menempuh cara hidup untuk
menggapai ridho Allah SWT, agar tidak terpengaruh dan terperdaya oleh
tipuan dan godaan dunia (materi).'

Para sufi kemudian membedakan pengertian—pengertian syariah,
thariqal, haqgiqat, dan makrifat. Menurut mereka, syariat itu untuk
memperbaiki amalan amalan lahir, tharigat untuk memperbaiki amalan-
amalan batin (hati), hagigat untuk mengamalkan segala rahasia yang gaib,
sedangkan makrifat adalah tujuan akhir yaitu mengenai hakikat Allah baik

dzat, sifat maupun perbuatanNya "

12 1:
Ibid, hal 7.

'* Abu Bakar Aceh, Pengantar llmu Tarekat (Uraian tentang Mistik), (Jakarta: Fa H. M. Tawi
& Son, 1966) hal 5.
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B. Kedatangan Dan Perkembangan Tarekat Di Indonesia
1. Asal-usul Tarekat di Indonesia

Para ahli berpendapat bahwa Islamisasi Indonesia sampai seka;ang
masih berlanjut. Ini harus diartikan bahwa Islam yang datang ke Indonesia
harus melewati jalan, rentang waktu, serta corak pemikiran yang panjang,
dimulai dari Islam datang di pelabuhan-pelabuhan, diperkenalkan,
disebarkan, dikembangkan, dimantapkan, dan diperbarui. Islam yang datang
ke Indonesia melalui transportasi laut harus menyusuri pantai Laut Merah,
negeri Yaman, Hadramaut, Gujarat, Pulau Seylon, mungkin Teluk Benggala,
selanjutnya Pattani-Thailand Selatan, baru sampai ke Perlak. Dari Perlak
menyusuri Banten, Gresik terus ke timur melalui Mataram (Lombok) ke
Maluku. Tempat-tempat itu masing-masing mempunyai peranan dalam
perkembangan Islam. Dalam perkembangan kemudian, jaringan hubungan
seperti itu terus berlanjut timbal balik dari abad ke abad, generasi ke
generasi, mula-mula berupa jaringan perdagangan, berlanjut kepada jaringan
ulama, selanjutnya kepada jaringan tarckat-tasawuf sehingga perubahan apa
pun yang terjadi di pusat Islam Timur-Tengah akan sangat mempengaruhi

keadaan Islam di Indonesia.'

1 Azyumardi Azra, Rennissans Islam Asia Tenggara, Sejarahh Wacana dan Kekuasaan,
(Bandung: Rosdakarya, 1999), Cet 1 hal 34.
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2. Perkembangan Tarekat di Indonesia

Sejak awal kemunculannya, tarekat terus mengalami perkembangan
dan penyebarluasan keberbagai negeri, sejalan dengan tumbuh dan
berkembangnya aliran aliran tarekat, yang salah satunya diantaranya
mempunyai 17 cabang. Sementara Syaikh Muhammad Taufiq al Bakr dalam
kitabnya Bait al Shiddiq, menyebutkan aliran-aliran tarekat di dunia Islam,
(yang lama dan yang baru) kurang lebih sekitar 124 aliran tarekat. Dari
kesekian banyak aliran tersebut, oleh Jamiyyah Ahli al Tharigah Al
Mu'tabarah An Nahdhiyyah dikelompokkan menjadi tarekat mu'tabarah dan
tarckat ghairu mu'tabarah. Yang dimaksud tarekat mu'tabarah adalah adalah
tarekat yang memiliki sanad yang muttashil (bersambung) sampai kepada
Rasulullah SAW. Beliau menerima dari malaikat Jibril AS, dan malaikat
Jibril AS dari Allah SWT, schingga dapat diikuti dan dikembangkannya.
Menurut Al Habib Muhammad Luthfi bin Ali bin Hasyim bin Yahya ada 43
aliran tarekat. Sedang tarekat ghairu mu'tabarah adalah aliran tarekat yang
tidak memiliki kriteria seperti tersebut diatas, dan jumlahnya adalah sisa

yang ada.'’

'3 Adib Zain dkk, Mengenal Tharigah (Semarang: Aneka Ilmu, 2005) hal 3
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C. Tarekat Siddigiyyah
1. Sejarah lahirnya tarekat Siddiqiyyah
Nabi Muhammad SAW pernah begrsabda, "Semasa aku di Jsro kan, saya
hendak keluar untuk menyampaikan kepada kaum Quraisy, kemudian aku
ceritakan kepadanya maka mereka mendustakannya. Dan yang membenarkan
itu adalah Abu Bakar radliyallohu ‘anhu. Maka pada hari itu ia saya beri
gelar: ‘Al -Siddig’.

a. Sahabat Abu Bakar pada zaman Jahiliyah namanya “Abdul Ka’bah”.
Kemudian Rasulullah SAW memberikan nama “Abdulloh”, ayahnya
bernama “Abi Quhafah”. Beliau lahir di Makkah setelah peristiwa f£i/
(gajah) berselang dua tahun 14 hari.

b. Oleh karena beliaulah satu-satunya sahabat Nabi yang paling awal
menerima kebenaran-nya peristiwa Isro’ wa al Mi’roj, maka Rasulullah
SAW memberikan gelar kepadanya “a/ Siddiq”, sebagaimana tersebut
dalam hadis diatas, “ fasammi yaumaidz al sidqu”.

c. Menurut Sayyidina Ali karramallahuwajhah: “Innalloha Ta’ala anzala
isma Abi Bakrin min al samaa-‘i al-siddiiqu litasdiqihi khobarul isro”
Artinya: “Sesungguimya Allah Ta’ala telah menurunkan nama Abu Bakar

dari langit :“ As-Siddiq” karena dia menerima kebenaran kabar Isro’ 'S,

16 www.wikimedia.com
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Menurut Al Syaikh al Imam Syihabuddiin Abi Abdillah Yaquti bin
Abdillah Al Hamawi Ar Rummi Al Baghdadi yang wafat pada tahun 626 H=
12é8 M, beliau menyusun kitab yang namanya “Mu’jamul Buldaan “ artinya
kumpulan nama-nama negara, terdiri dari 5 jilid besar, tiap-tiap jilidnya
berisi 540 halaman. Dalam buku jilid I, halaman 138, diterangkan bahwa:
Ada sebuah negeri yang namanya “ Irbil“. Irbil itu ada dua macam:'’

a. Negeri Irbil termasuk wilayah Irak yang jaraknya dengan kota Baghdad
jika ditempuh dengan jalan kaki memakan waktu 7 hari.
b. Negeri Irbil yang kedua terletak di pesisir termasuk wilayah Syam.

Di negeri Irbil termasuk wilayah Irak yang dekat kota Mousol, yang
kota Mousol itu ada makamnya Nabiyullah Yunus AS. Dari situ lahir seorang
ulama tasawuf yang besar, namanya “A/ Syaikh Muhammad Amin Kurdi Al
Irbili* wafat pada bulan Rabi’ul Awal, hari malam Ahad, tanggal 12, tahun
1332 H. Beliau mengarang kitab yang namanya, “Kitab Tanwirul Qulub [ Fi
Mu’amalati ‘Allamil Ghuyub “ tebalnya 560 halaman. Pada bab “Fas/un Fi
Adabi al Murid ma’a Ikhwanihi “ halaman 539 disebutkan yang artinya
kurang lebih “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya julukannya silsilah itu
berbeda-beda, disebabkan perbedaannya kurun waktu. Silsilah dari sahabat
Abu Bakar Siddiq r.a. sampai kepada Syaikh Thoifur bin Isa Abi Yazid Al

Busthomi dinamakan Siddigiyyalf‘. Jadi “Siddigiyyah “ itu bukan nama

17 www.wikimedia.com
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ajarannya akan tetapi nama silsilahnya. Ajaran yang silsilahnya dari sahabat
Abu Bakar Al Siddiq r.a. sampai kepada Syaikh Thoifur bin Isa Abi Yazied
Al Busthomi dinamakan Siddigiyyah. .Ketahuilah, bahwa ilmu batin dari
Rasulullah yang khusus mengenai rahasianya “ismu al dzat (Allah)” itu
dilimpahkan oleh Rasulullah SAW kepada ruhaniyah Abu Bakar Siddiq r.a.
dan rahasianya “Laa I/aha Illallah* dilimpahkan kepada ruhaniyah Sayyidina
Ali karramallahu wajhahu.'®. |

Kemudian Sayyidina Ali karamallahu wajhah, mengémbil rahasianya
“Ismu al dzat (Allah) “ dari sahabat Abu Bakar Al Siddiq ra. Akan tetapi,
menurut sebagian ahli sejarah dan tarekat, hal tersebut tidak mungkin terjadi,
dikarenakan ada beberapa hal dari keduanya yang tidak bisa dipertemukan,
salah satunya adalah mengenai transformasi 'pelajaran ruhani' tersebut. Dan
sahabat Salman al Farisi mengambil rahasianya ismu al dzat (Allah) *“ juga
dari sahabat Abu Bakar Al Siddiq ra. Dengan demikian, maka silsilah
Siddigiyyal: itu ke bawah ada yang melalui sahabat Ali karramallohu wajhah
dan ada yang melalui sahabat Salman Al Farisi radliyallahu anhu.

Demikian juga dengan tarekat-tarekat yang lainnya, tarekat ini juga
mempunyai jalur silsilah yang sampai ke Rasululllah SAW

Menurut salah satu sumber menyebutkan bahwasannnya setelah beliau

(Kyai Mukhtar Mu'thi) pernah menempuh pendidikan pesantren, beliau

" www.wikimedia.com
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menjadi guru madrasah di Lamongan dan pada saat itulah bertemu dengan
Syekh Ahmad Syuaib Jamali Al Banteni yang pada akhirmya melimpahkan
ilmu tarekat kepadanya. Beliau mendapat pendidikan dan pengajaran tarekat
dari Syekh Syuaib dalam crass program, atau program intensif lima tahun.'’
Mulai tahun 1959 Kyai Muchtar mengajarkan tarekat Siddigiyyah di desa
Losari, Ploso, Jombang sampai sekarang. Pada perkembangan terakhir ini,
tarekat Siddigqiyyah sudah tersebar ke berbagai pelosok tanah air Indonesia
bahkan ke negera tetangga seperti Singapura, Malaysia dan Brunei
Darussalam. Murid-murid tarekat Siddigyyah terus bertambah setiap hari dan
diperkirakan sekarang ini lebih dari lima juta orang.?

Merujuk dari seorang guru mursyid yang bernama Syaikh Ahmad
Syuaib Jamali al Banteni yang berasal dari daerah Banten inilah
diindikasikan awal dari pengajaran tarekat Siddigiyyah yang ditinjau
menurut silsilah terdekat mursyid tarekat Siddigiyyah saat ini. Tarekat
Siddigiyyah berpusat di daerah utara Jombang, Kyai Mukhtar Mu'thi,
mursyid tarekat ini adalah murid Kyai Abdul Fatah dari Pesantren Bahrul
Ulum, Latar belakang pendidikannya menunjukkan bahwa Kyai Mukhtar
Mukti, sangat dipengaruhi oleh budaya NU, tapi mengapa ia mendirikan
sebuah tarekat yang terpisah darl tarekat NU adalah suatu pertanyaan yang

sulit untuk dijawab. Dalam pandangan NU, tarekat Siddigiyyah tidaklah

' Endang Turmudi, Perselingkuban Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKiS 2003), hal 84
® www.wikimedia.com
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termasuk tarckat yang muktabarah. Oleh karena itu, tarekat ini terpinggirkan
dibandingkan dengan tarckat lainnya di Jombang, dalam arti bahwa anggota
NU di Jombang lebih banyak bergabung dengan tarekat Rejoso atau tarekat
Cukir daripada yang bergabung deng;m tarekat Siddl’(]l’}yaﬁ. Ia juga bersifat
eksklusif karena anggota tarckat ini tidak terlibat dalam kegiatan NU,
sementara arus utama (mainstream)Islam di Jombang diwakili oleh NU.?!
Para peneliti, seperti Dhofier mencatat bahwa asal usul tarekat ini,
tidak jelas. Tarekat ini muncul pertama kali pada tahun 1958 di kecamatan
Ploso, bagian utara Jombang. Menurut Dhofier, tarekat ini tidak ada di
negara negara lain.”2 Namun demikian, Kyai Mukhtar Mu'thi tetap bersikeras
menyatakan bahwa ia bukanlah pendiri tarekat ini, melainkan ia hanyalah
pewaris kepemimpinan Syaikh Syuaib Jamali al Banteni yang pergi keluar
negeri. Selain itu, menurut Dhofier, Kyai Mukhtar Mu'thi juga dikenal
sebagai fabrb, orang yang mampu mengobati penyakit tertentu. Ini tidak
berarti, bahwa Kyai Mukhtar Mu'thi tidak pernah bereaksi terhadap
tanggapan negatif dari kyai dan umat Islam yang mengkritiknya, ia juga telah
menulis beberapa risalah singkat. Kyai Mukhtar Mu'thi bersikeras bahwa ia
tidak menciptakan tarekat baru. Tarekatnya, jelasnya sama dengan tarekat
(mu'tabaral) lain yang mempunyai mata rantai mursyid hingga Nabi

Mubammad SAW. Risalahnya dengan mudah diperoleh oleh orang yang

2 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKiS 2003), hal 85.
22
Ibid, , 86
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tertarik. Meskipun risalah itu diberikan untuk para pengikutnya, namun juga
dijual secara umum dalam kesempatan-kesempatan ritual besar. Dalam
risalahnya yang berjudul "Informasi Tentang Tarekat Siddigiyyah, Kyai
Mukhtar menjelaskan bahwa silsilah tarekatnya sampai kepada Abu Bakar al-
Siddiq, salah secorang sahabat Nabi, ia mengaku bahwa tarekatnya juga
diamalkan oleh sufi besar Syaikh al Syadzili, pendiri tarekat Syadziliyyah.
Kata Siddigiyyah terkait dengan sahabat Abu Baka;r, yang mendapat
julukan (fagab) al-Siddig, karena ia membenarkan semua cerita Nabi
Muhammad yang terkait dengan peristiwa Isra’ Mi'raj. Siddigiyah, menurut
Kyai Mukhtar, tidak lain adalah sebuah silsilah dimana pengikut tarekat ini
mengamalkan wirid yang diwariskan Nabi Muhammad SAW melalui Abu
Bakar. Pandangan ini berasal dari kitab Mujam al Buldan yang ditulis oleh
Syaikh al Imam Sihabuddin Abi Abdillah Yaquti bin Abdillah ar-Rumi
Dalam buku ini disebutkan bahwa seorang sufi besar, Syaikh Muhammad
Amin al Kurdi al Ibrili, menyatakan bahwa silsilah yang dimulai dari Abu
Bakar dan diturunkan kepada Syaikh Toifur bin Isa Abi Yazid al Bustomi
disebut Siddigiyyah* Kyai Mukhtar menjelaskan bahwa silsilah Siddigiyyah
diwariskan dari Abu Bakar melalui Ali Bin Abi Thalib atau Salman al Farisi.
Pada perkembangan terakhir ini, tarekat Siddigiyyah sudah tersebar ke

berbagai pelosok tanah air Indonesia bahkan ke negara tetangga seperti

» Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, 85.
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Singapura, Malaysia, dan Brunei Darussalam. Murid-murid tarekat
Siddigiyyah terus bertambah setiap hari dan diperkirakan ini lebih dari lima
juta orang. Mereka dari segala umur, berbagai tingkat sosial ekonomi dan
berbagai profesi dan keahlian.

Karena pesatnya perkembangan kaum muslimin muslimat yang
memerlukan bimbingan pelajaran tarekat Siddigiyyah. Beliau (Kyai Mukhtar
Mu'thi) mengangkat wakil-wakil yang disebut ‘dengan khalifah. Khalifah
tersebut yang bertugas mewakili mursyid memberikan bimbingan kepada
murid-murid Siddigiyyah di seluruh penjuru Nusantara.”*

2. Tokoh pendiri dan tokoh organisasinya

Mursyid tarekat Siddigiyyah saat ini adalah Syaikh Muhammad
Mukhtar bin Abdul Mu'thi-Muchtarulloh Al Mujtaba. Tarekat Siddigiyyah
saat ini dipimpin oleh Kyai Muchammad Muchtar Mu'thi putra dari
pasangan Hajj Abdul Mu'thi dan Nyai Nasihah.

Dilahirkan di desa Losari, Ploso, Jombang, Jawa Timur, tanggal 28
Agustus 1928. Pendidikan yang pernah ditempuh adalah : Madrasah
Islamiyah Rejoagung, Ploso, Jombang, Pesantren Rejoso, Peterongan,
Jombang, kemudian dilanjutkan di Pesantren Tambakberas, Jombang. »°

Mereka terdiri dari segala umur, berbagai tingkat sosial ekonomi dan

berbagai profesi dan keahlian. Karena pesatnya perkembangan kaum

% Dasaad Gustaman, Mengenal Tarekat Siddigiyyah, hal 5.
2Bahan sosialisasi ORSID dan Laporan YPS Pusat ke Kejaksaan Negeri Jombang 1989
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muslimin-muslimat yang memerlukan bimbingan pelajaran tarekat
Siddigiyyah, beliau mursyid, mengangkat wakil-wakil yang disebut khalifah
yang bertugas mewakili mursyid memberikan bimbingan pada murid-murid
Siddigiyyah di seluruh penjuru nusantara. Khalifah yang pertama diangkat
adalah Slamet Makmun, sebagai murid pertama, kemudian dikuti Duchan
Iskandar (alm), Sunyoto Hasan Achmad, Ahmad Safi'in, Saifu Umar
Ahmadi, Muhammad Munif dan lain-lain hingga lebih dari 40 orang
khalifah.?
Adapun secara hierarkis struktur Siddigiyyah dari pusat adalah sebagai

berikut :

1. Mursyid tarekat Siddigiyyab.

2. Khalifah — khalifah yang berjumlah sekitar 40 orang

3. Khuddam al ulum (pelayan umat) (tidak diketahui)

4. Imam tarekat (disesuaikan dengan perkembangan secara kuantitas)

5. Murid — murid tarekat yang tersebar di seluruh dunia.

3. Dasar tarekat Siddigiyyah

O\ BaE LG ALY a3l e G2 T

2 Ibid,.(tanpa halaman)
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“Dan jika manusia tetap pada suatu tarekat, pasti mercka akan mendapatkan
air yang menyegarkan”. (Qs: Al-Jin : 16)*’

Berdasarkan surat Al-Jin ayat 16, ajaran tarekat adalah ajaran agama
Islam, bukan ajaran w/ama’ salaf (ulama pertengahan setelah para sahabat),
sebagaimana anggapan sebagian kecil umat Islam. Ajaran tarekat
dititikberatkan kepada ajaran zikrullah. Masalah zikrullah telah dicontohkan

atau diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Disebutkan di dalam al-Qur’an :

o

s A 55y L 1 a5 08 s Sl g 2 &S5 05
“Sungguh ada bagi kamu di dalam diri Rasul itu contoh yang bagus, bagi
siapa saja yang ingin bertemu Allah dan hari akhir, maka Zikirlah kepada
Allah yang scbanyak-banyaknya” (Qs: Al-Ahzab : 21). %

Ajaran tarckat atau zikrullah ini adalah ajaran yang bersifat khusus,
artinya tidak akan diberikan / diajarkan kepada siapa saja, selama orang itu
tidak memintanya. Oleh sebab itu untuk menerima ajaran tarekat atau

zikrullah ini harus melalui bai’at, tersebut di dalam al-Qur’an surat:

o
-

OV 0y e A 0yl ) SIS L o)

“Sesungguhnya orang-orang yang baiat kepadamu (Muhammad),

sesungguhnya mereka baiat kepada Allah” (Qs: Al Fath : 10)*°

27 al — Qur’an, 72 (al Jin 16)
% al — Qur’an, 33 (al Ahzab 21)
% al — Quran, 48 (al Fath 10)
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Baiat sebagai bentuk proses ifab kabul (serah terima) pelajaran. Untuk
memperoleh pelajaran Siddigiyyah harus melalui proses pengajaran dan
pengesahan jjab kabul (serah terima) antara seorang guru ( mursyid atau
wakil yang ditunjuk ) dengan murid, disebut baiat. Pelajaran tarekat tanpa
melalui proses baiat, maka barakah ilmu khusus dari Rasulullah SAW melalui
guru-guru yang secara berantai, tentulah tidak dapat mengalir.*°

a) Arti tarekat Siddigiyyah

Dari segi bahasa, farig artinya jalan, Siddigiyyah berasal dari kata
siddiq artinya benar. Jadi tarekat Siddigiyyah artinya jalan yang benar, bukan
jalan yang salah. Dan dikatakan tarekat Siddigiyyah sebab :

1. Silsilahnya melalui Sayyidina Abu Bakar Siddiq r.a.

2. Ajarannya berdasarkan al-Qur’an dan hadits Nabi Muhammad SAW.

b) Tujuan tarekat Siddiqiyyah
Adapun tujuan dari tarekat Siddigiyyah adalah
I. Manusia dididik, dibimbing, dituntun agar dekat kepada Allah yang
sebenar-benarnya dekat melalui praktek zikir jahar nafi itsbat.
2. Manusia dididik, dibimbing, dituntun agar kenal kepada Allah yang

sebenar-benarnya kenal melalui praktek zikir sirri ismu dzat

% Dasaad Gustaman, Mengenal tarekat Siddigiyyah, 7.
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3.Manusia dididik, dibimbing, dituntun agar menjadi manusia

tagwaallah, taqwa yang sebenar-benamnya taqwa.’!

c) Faham tarekat Siddigiyyah
Faham Siddigiyyah adalah faham tasawuf, yang dimaksud faham
tasawuf adalah faham kebersihan jiwa. Orang-orang Siddigiyyah adalah
orang-orang tasawuf, orang—orang yang selalu menjaga kebersihan jiwanya.
Jiwa harus dijaga dan dibersihkan dari sifat- sifat yang kotor, tercela, tak
terpuji, dan diisi dengan sifat-sifat suci, bersih dan terpuji, sebagaimana

perintah Rasulullah dalam hadist yang berbunyi:

"T akkollaqu bi akhlagillah"
Artinya " Beralkhlaklah kamu dengan akhlaknya Allah SWT"

Dan jiwa yang suci, terpuji itu harus dihayati, diresapi sampai menjadi
kenyataan di dalam pergaulan sehari hari, di masyarakat. Tanpa memiliki
jiwa yang suci, bersih, dan terpuji, tak mungkin kita bisa dekat, kenal dan
takwa kepada Allah SWT, meskipun zikrullah kita kerjakan sebanyak—

banyaknya. Disebutkan di dalam a/ Quran.

B IS L IO R PP 7
(V) BT 5 il J6(A) Gy ) b 2l

3 1bid, . hal 8.
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Adapun tujuan ayat tersebut ditulis di tanda anggota keluarga

tarckat Siddigiyyah adalah:

a. Agar para murid Siddigiyyah menginsyafi dan menyadari, bahwa
Allah SWT itu betul-betul kasih sayang kepada hamba Nya

b. Dan para murid Siddigiyyah betul-betul merasakan cinta kasih
sayangnya Allah di dalam dirinya dan di luar dirinya. Apabila
cinta kasih sayang Allah itu betul-betul sudah dirasakan di dalam
hidupnya setiap hari dan setiap malam, pastilah akan timbul rasa

cintanya terhadap Allah SWT.

2. Tentang tulisan " Wamaa kholaqtu al jinna wa al insa ill liya'buduun”

Tujuan ayat tersebut ditulis di tanda anggota keluarga tarckat

Siddigiyyah adalah:

a. Agar orang - orang yang mengikuti tarekat Siddigiyyah itu
insyaf dan sadar, bahwa tujuan wujudnya menurut al Quran
adalah: ibadah

b. Apabila tujuan wujudnya telah disadari dengan penuh kesadaran,
pastilah tidak mudah melalaikan ibadah kepada Allah,

dimanapun, dalam keadaan bagaimanapun.
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Sebab yang dirasakan, bahwa meninggalkan ibadah itu menurut al Quran
berarti telah menyimpang dari tujuan hidup.**

a. Tentang tulisan " [yya kana'budu waiyyaka nasta'iina”

Tujuan ayat tersebut ditulis di tanda anggota keluarga tarekat

Siddigiyyah adalah

a. Agar orang-orang yang mengikuti tarekat Siddigiyyah, tidak
menyembah lainnya Allah SWT, tidak menyembah batu, kayu,
hayawan, jin, setan, malaikat, manusia. Hanyalah menyembah
Allah semata.

b. Agar selalu meminta pertolongan kepada Allah di dalam segala
tujuan baik, agar tidak sombong, congkak merasa dapat
mencapai segala tujuannya tersebut tanpa pertolongan Allah
SWT

b. Tentang " gambar pohon yang berbuah"

Gambar pohon yang berbuah, terletak didalam lingkaran bulat telur

adalah lambang perumpamaannya : kalimat toyyibah — laa ilaaha illallah

Kalimat "Laa ilaaha [llallal" itulah pokok pangkal ajaran tarekat

Siddigiyyah.

M Dasaad Gustaman, hal, 10.
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Adapun yang membuat perumpamaan bahwa kalimat "Zaa i/aa ha
illa/ah” diumpamakan pohon yang batangnya menghujam di bumi dan

cabang yang di langit adalah Tuhan sendiri bukan manusia.*’

Perumpamaan tersebut tercantum dalam kitab suci al Quran juz 13

surat Ibrohim ayat 24-25 yang berbunyi:

L;Jﬁggg,ci;u‘@w,.,uuwf@ s b 1 S A e Ll o
o,;.\,,ﬂ.wwwdmjumu,@,w,u;uyy

Artinya : Kalimat tayyibah Laa ilaaha illalah itu laksana pohon yang
baik, pokok batangnya tetap di dalam bumi, dan cabangnya di langit (24)

Didatangkan buahnya setiap waktu karena dapat izin Tuhannya*®

Akarnya ada enam, maksudnya, akar pohon fayyibah itu ialah

rukun iman yang enam, yaitu

SN
.

Iman kepada Allah SWT

2. Iman kepada Malaikat — malaikat Allah
3. Iman kepada Kitab-kitab Allah

4. Iman kepada Rasul rasul Allah

5. Iman kepada Hari Kiamat

3% Dasaad Gustaman, hal, 11
% al-Quran, 14 (Ibrahim:24-25).
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6. Iman kepada takdir Allah
Batangnya : yang dimaksud dengan batangnya adalah rukun Islam
yang nomor satu yaitu syahadat tauhid dan syahadat Rasul.
Cabangnya ada empat: Maksud cabang empat adalah rukun Islam yang
empat lainnya : *’
1. Shlat
2. Zakat
3. Puasa
4. Haji
Buahnya : /hsan atau tagwallah
¢. Tentang " Didalam lingkaran yang terdapat dua macam warna biru tua
dan biru muda sebelah kiri"
Di dalam lingkaran ada dua macam warna:
1) Biru tua sebelah kanan
2) Biru muda sebelah kiri
Dua macam warna itulah lambang ilmu hakekat dan ilmu syariat.
Biru tua lambangnya: lautan ruhani dan lambangnya ilmu hakekat. Biru

muda lambangnya : lautan jasmaniyah dan lambangnya ilmu syariat

Penjelasan hakekat dan syari'at:

3" Dasaad Gustaman,. hal 11
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Undang-undang al Quran itu garis besarnya ada dua macam:*®
1) Undang-undang yang berisi perintah
2) Undang-undang yang berisi larangan

Setiap tarekat mempunyai ajaran. Dan ajaran semua tarekat adalah
pengamalan nilai-nilai tauhid "Laa ilaa ha illalah" Kesemuanya
terangkum dalam suatu bacaan yang sering kita kenal dengn bacaan zikir.
Secara bacaan dan tata cara berzikir, masing-masing tarekat mempunyai
model tersendiri dalam bentuk pengamalannya. Hal ini disesuaikan
dengan ajaran yang diwariskan secara turun temurun oleh para guru

tarekat terdahulunya.

%8 Dasaad Gustaman,. hal 12.



BAB III
AJARAN - AJARAN TAREKAT SIDDIQIYYAH

Sebelum penulis uraikan tentang ajaran-ajaran tarekat Siddigiyyah, alangkah
baiknya kita pahami terlebih dahulu tentang beberapa hal yang berkaitan dengan

tarekat Siddigiyyah. Diantaranya adalah sebagai berikut:

A. AJARAN-AJARAN TAREKAT SIDDIQIYYAH
Setelah kita memahami tentang beberapa hal yang berkaitan dengan tarckat

Siddigiyyah di atas maka selanjutnya penulis akan menguraikan beberapa ajaran

yang diterapkan oleh tarekat tersebut yaitu :

1. Ajaran hablun min allah, yaitu pelajaran pokok yang cara mengajarkannya
disebut baiat. yaitu: baiat zikir jahar-nafi isbat, baiat zikir sirri-ismu dzat,
baiat thobib dan baiat fatihah

2. Ajaran hablum min al naas, yaitu pelajaran tambahan yang cara
mengajarkannya disebut /jazah atau bimbingan. Contohnya amalan salamun,
amalan surat A/ Alag 1-5, amalan wa allafa dan lain-lainnya'.

Selanjutnya, sebelum si murid melaksanakan ajaran-ajaran Siddigiyyah
diharuskan setiap murid harus mampu untuk ikrar mengenai delapan

kesanggupan yaitu:

! Dasaad Gustaman,. hal 13
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. Sanggup bakti kepada Allah Ta'ala

Sanggup bakti kepada Rasulullah SAW

Sanggup bakti kepada orang tua (bapak ibu)
Sanggup bakti kepada sesama manusia.

Sanggup bakti kepada negara Republik Indonesia
Sanggup cinta kepada tanah air Indonesia
Sanggup mengamalkan tarekat Siddigiyyah
Sanggup menghargai waktu. |

Adapun tingkatan pelajaran—pelajaran tarekat Siddigiyyah secara terperinci

adalah sebagai berikut:

[—y

. Pelajaran Jahr (nafi itsbat)

Pelajaran Sirr (ismu dzat)

. Pelajaran Thobib Ruhaniselama 7 (tujuh) hari

Pelajaran Thobib Ruhani selama 40 (empat puluh) hari

. Pelajaran A/ Fatihah

Pelajaran Mi'raj

. Pelajaran Khalwat.*

Selain pelajaran—pelajaran inti diatas, ada beberapa pelajaran cabang yang

sifatnya khusus untuk permintaan tertentu, diantaranya adalah :

1. Pelajaran Salamun’

% Nurul Hidayat, Wawancara, 21 Januari 2009.
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2. Pelajaran Nur Dzat

3. Pelajaran Qu/ Hu (Al Ikhlas) sebanyak 100.000 kali selama satu tahun

Pelajaran—pelajaran di atas merupakan pelajaran—pelajaran yang bersifat
"ruhani" yang menjadi identitas resmi tarekat Siddigiyyah.

Untuk mendapatkan Ilmu di dalam tarekat Siddigiyyah ditempuh melalui
dua jalur, yaitu:

1. Jalur mujahadah sendiri, yaitu dengan cara mengerjakan baist-an atau
pelajaran yang sudah kita dapatkan dari Siddigiyyah secara istigamah.

2. Jalur silaturrahmi ke sesama warga, ke para kader dan terutama adalah ke
para khalifah, dan kalau memungkinkan langsung pada beliau mursyid
Siddigiyyah untuk menempuh kelanjutan ilmu-ilmu yang sudah kita miliki.

Tanpa dua hal itu kita lakukan, kita akan kurang mendapatkan kemajuan
atau peningkatan derajat ruhaniyyah.

Dalam tarekat Siddigiyyah, mujahadah terdapat dua macam yaitu:

Pertama : Mujahadah yang bermakna bersungguh-sungguh secara
istigomah mengamalkan pelajaran yang sudah diterima dalam tarekat
Siddigiyyah.

Kedua : Mujahadah yang bermakna bersungguh-sungguh berbuat baik

kepada masyarakat sesama manusia dan alam lingkungannya.’

’ Dasaad Gustaman,. hal 14
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B. AMALIAH AMALIAH TAREKAT SIDDIQIYYYAH
Selain ajaran-ajaran yang di atas, tarekat Siddigiyyah juga mempunyai
amaliah - amaliah yang harus dilaksanakan oleh setiap murid yang telah di baiar
masuk dalam tarekat tersebut.
Diantara amaliah - amaliah tersebut adalah untuk mencapai tujuan tarekat
Siddigiyyah.
Untuk mencapai tujuan tarekat Siddiqiyyah ada 3 jalan pokok yang harus
dilaluinya (dikerjakan), yaitu:

1. Melalui jalan ibadah (shalat)
0y 6,55 K00 05 0 iy 200 i 15 1 28 G

"Wahai seluruhh manusia beribadahlah (shalat) kepada Tuhanmu yang
menciptakan kamu dan orang-orang sebelum kamu, barangkali kamu menjadi
tagwa" (Qs: Al-Baqarah : 21).*

2. Melalui jalan puasa

VAT b8 (ST 108 2 2l B L8 08 fan (e L 07 (i i
"Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan kepadamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelurm kamu, barangkali kamu

menjadi Tagwa" (Qs: Al-Bagoroh: 183 ).

4 al - Quran, | (al Bagarah 21)
3 al — Quran, 1 (al Bagarah 183)
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3. Melalui jalan zikir
AR Y- R Wiy i

"Dan tetapkanlah (hubungkanlah) jiwamu dengan kalimah taqwa" (Qs:Al
fath : 26)°

Untuk mencapai takwa, ibadah sholat, puasa, zikir kalimat taqwa harus
selalu ditingkatkan. Dan apabila taqwa telah tercapai tanda-tandanya

diantaranya sebagaimana tersebut di dalam al-Qur’an:
OV 53 ol dll O oGl 2o 15T
"Sesungguhnya orang paling mulia diantara kamu bagi Allah ialah orang

yang paling tagwa diantara kamu". (Qs: Al Hujurat : 13)
(£0y 0,85 e 3 il Of
"Sesungguhnya orang-orang tagwa itu berada di dalam Surga”
(Qs: Al-Hijr : 45)°
Manusia dididik, dibimbing, dituntun agar menjadi manusia yang bersyukur

kepada Allah SWT.

(YOY) 05585 Yy J 1) oSS gy

¢ al — Quran, 48 (al Fath 26)
7 al — Quran, 49 (al Hujurat 13)
% al — Quran, 15 (al Hijr 16)
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“Dan bersyukurlah kamu kepadaKu dan jangan kamu kufur" (Qs: Al-
Bagarah : 152)°

Apabila kita telah menjadi syukur, maka Allah akan meridhoinya,
sebagaimana tersebut dalam al Quran.'°
Secara jelasnya, sebelum seorang maupun perkelompok membaca
doa-doa kausaran ia diharuskan untuk suci dari hadats kecil maupun besar.
Kemudian, disunahkan untuk memakai wangi-wangian, memakai pakaian
yang menutup aurat dan menghadap kiblat. Adapun bacaan — bacaannya
adalah : |
1. Tawassul kepada para malaikat, nabi, sahabat, wali, mursyid
tarckat Siddiqiyyah kaum muslimin di penjuru dunia
2. Doa Jaljalut
3. Surat Al Ikhlas 7 kali,
4. Surat Al Falaq 7 kali,
5. Surat al Nas 7 kali,
6. Surat al Kausar 7 kali,
7. Surat al Qadar 7 kali,
8. Doa - doa Salamun
9. Kalimat Laa ilaaha illallah, paling sedikit 600 kali sehari

semalam.
. ,

— Quran, 1 (al Bagarah 152)
5 Dasaad Gustaman, hal, 8.
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10. Doa penutup.

Bacaan —bacaan di atas hanyalah doa — doa pokok yang harus dibaca oleh
para murid $iddigiyyah, untuk tambahan doa yang lain disesuaikan dengan
kebutuhan yang disepakati bersama jamaah tersebut.

Secara umum pada dunia tarekat adalah pengamalan kalimat tauhid Laa ilaha
illalah. Kalimat tayyibah ini menjadi identitas resmi seluruh tarekat —
tarckat di penjuru dunia karena di situlah inti dari seluruh ekspresi
keagamaan yang berlangsung di dalam kehidupan. Adapun yang menjadi
perbedaan dalam setiap tarekat adalah praktek pengamalan bacaan kalimat
tersebut dan jumlah minimal bacaan dalam keschariannya.

Dari kesemuanya tersebut tidaklah perbedaan tersebut menjadi suatu
perbedaan yang prinsip bagi para pengikutnya, dikarenakan sectiap mursyid
tarekat yang ada tentunya mengalami dimensi ruhani yang berbeda — beda

pula selama melakoni perjalanan spiritual dalam kehidupannya terdahulu.
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BAB IV
TAREKAT SIDDIQIYYAH
DI DESA WAGE, TAMAN, SIDOARJO.

A. Kemunculan tarekat Siddigiyyah di Wage, Taman, Sidoarjo

Tarekat Siddigiyyah merupakan salah satu dari beberapa tarekat yang
berada di Indonesia. Keberadaan tarekat ini sudah menyebar ke seluruh penjuru
Nusantara bahkan ke seluruh dunia. Salah satu penyebaran ajaran tarckat
Siddiqiyyah di Indonesia adalah di daerah Sidoarjo tepatnya di Desa Wage,
Kecamatan Taman. Tarekat ini mulai muncul dan berkembang di Desa Wage,
Taman, Sidoarjo sekitar tahun 1985, bermula dari seorang tokoh masyarakat

setempat yang bermama H.M Channan,'

tarekat ini mulai pada mulanya
dikembangkan seorang diri oleh beliau di desa tersebut.

Kali pertama tarckat ini diperkenalkan beliau di desa tersebut hanya
sebatas door to door dari setiap warga yang dikenal dekat saja, dengan
mengadakan pengajian rutin yang dinamakan kautsaran setiap hari Senin ba'da
Isya. Awal mula pengajian ini hanya sebatas kaum laki-laki saja, namun dalam
perkembangan selanjutnya, kaum wanita pun tidak mau ketinggalan turut serta
dalam pengajian tarekat tersebut dan mereka memilih hari Rabu malam Jumat

untuk pengajian kautsaran. Sejak tahun 1986, pengajian kautsaran tarekat

Siddiqiyyah mulai menetap dan tidak berpindah pindah yakni berada di

! Muhammad Channan, Wawancara, Sidoarjo, 20 Januari 2009
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kediaman H.M Channan. Hingga perkembangan selanjutnya pengajian tersebut
ditempatkan di gedung Jamiatul Mudzakkirin sebelah barat kediaman beliau.
Sejak awal dikenalkannya tarekat Siddigiyyah kepada masyarakat Wage hingga
sekarang, terhitung para pengikutnya tidak hanya berasal dari desa tersebut saja,
namun juga berasal dari tetangga desa tersebut seperti Desa Kedungturi, Desa
Bohar, Desa Geluran, Desa Bangah, Desa Sawotratap, Desa Pepelegi, Desa
Waru, dan desa-desa lainnnya yang berada di sekitar Desa Wage. Deng’an
semakin bertambah dan berkembangnya para pengikut tarekat Siddiqiyyah dari

tahun ketahun berarti semakin menunjukkan bahwasannya eksistensi tarckat ini

sudah mulai dikenal dan diterima oleh masyarakat sekitar.

B. Organisasi dan tokoh-tokohnya

Sebagaimana keberadaan tarekat Siddigiyyah pusat secara struktural,
tarekat Siddigiyyah cabang Wage ini secara hierarkis mempunyai mata rantai
yang berujung ke susunan organisasi pusat yang berada di Ploso, Losari,
Jombang. Namun, tidak kesemuanya ada perbedaan status struktural dan juga
status kepengurusan yang berada di Wage. Seiring dengan perkembangan
tarekat ini dan dengan berdirinya Gedung Jamiatul Mudzakkirin maka
terbentuklah susunan kepengurusan yang berada didalamnya. Dan dibawah
kepengurusan inilah hampir seluruh kegiatan tarekat Siddigiyyah yang berada di

ranting Wage ini dikendalikan.

2 Muhammad Channan, Wawancara, Sidoarjo, 20 Januari 2009
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Mengenai kiprah tarekat Siddigiyyah di Wage, terasa belum lengkap tanpa
mengenal para tokoh yang berperan penting sebagai perintis di dalam
perkembangan tarekat tersebut. Diantaranya adalah :>
1. H.M Channan

Seorang tokoh aktifis Siddigiyyah yang lahir di Bangkalan, Madura, 27
April 1951 merupakan salah tokoh yang berperan penting dalam penyebaran.
tarekat Siddigiyyah di Desa Wage. Beliaulah yang pertama kali membawa
ajaran tarekat Siddigiyyah ke daerah ini.* Dari kerja keras beliaulah hingga
saat ini tarekat yang berpusat di Ploso, Jombang ini mampu tumbuh dan
berkembang di Wage dan sekitarnya. Saat memperkenalkan ajaran
Siddigiyyah mulai tahun 1985, berbagai usaha dan kerja keras telah beliau
upayakan demi membumikan Siddigiyyah di Wage ini, hasilnya pun tak sia-
sia Hingga saat ini para pengikut tarekat ini terus berkembang setiap
tahunnya. Tercatat, ada sekitar 100 orang yang termasuk sebagai anggota
resmi tarckat ini, itu pun berasal dari warga desa Wage sendiri, belum
termasuk warga desa sekitar yang ikut turut serta dalam pengajian kautsaran.
Selain itu, beliau juga 'mewakafkan' tanah sebelah barat kediaman beliau
untuk pendirian salah satu bangunan Jami'tul Mudzakkirin' sebagai sentral
kegiatan kautsaran serta bai'at maupun kegiatan - kegiatan lainnya yang

tentunya menunjang kemajuan dan perkembangan tarekat Siddigiyyah.

* Nurul Hidayat S. Ag, Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2009
* Muhammad Channan, Wawancara, Sidoarjo, 20 Januari 2009
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Dilihat dari keikhlasan dan ketulusan beliau dalam istigamah berjuang untuk
Siddigiyyah mulai dari awal hingga sekarang, tidaklah berlebihan saat ini
beliau diposisikan oleh mursyid tarekat Siddigiyyah sebagai 'khuddam al-
uluum’ sebuah ‘jabatan' yang berada dibawah khalifah untuk membimbing,
melayani, dan memberi pencerahan kepada umat Islam pada umumnya dan
kepada warga Siddigiyyah pada khususnya tentang ajaran tcreka_t
Siddigiyyah.’
2. Nurul Hidayat S.Ag

Satu tokoh yang berperan benting dalam perkembangan tarekat
Siddigiyyah di desa Wage adalah Bapak Nurul Hidayat S.Ag. Alumnus [AIN
Sunan Ampel Surabaya yang lahir di Sidoarjo pada 12 April 1964 merupakan
warga desa Wage sendiri. Beliau sangat andil dalam perkembangan tarekat
Siddigiyyah di Wage, mengingat secara kultural beliau sangat paham akan
kondisi sosial di desanya. Sejak awal kali beliau masuk sebagai warga
Siddigiyyah, sudah tampak dalam kepribadian beliau suatu saat kelak akan
menjadi sebagai salah tokoh yang mampu meneruskan ajaran Siddigiyyah.
Dan itu pun terbukti hingga sekarang, beliau masih tetap eksis dan istiqgomah
menjadi guru tarekat Siddigiyyah di Wage sendiri dan menjadi imam

kautsaran di setiap pengajian rutin kautsaran kelompok putra.’®

5 Nurul Hidayat S Ag , Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2009
¢ Nurul Hidayat S Ag , Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2009
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C. Ajaran dan amaliahnya

Sebagai salah satu tarekat dari puluhan tarekat yang berkembang di
Indonesia, tentunya tarekat ini mempunyai beberapa ajaran dan amaliah yang
menjadi 'rub’ dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Sebagai cabang dari
tarekat Siddigiyyah di Ploso, Jombang, ajaran—ajaran yang disampaikan kepada
warga Wage ada sekitarnya tidak ada perbedaan dan pertentangan sedikit pun.
Secara umum, ajaran tarekat dan amaliah Siddigiyah tak ada bedanya dengan
ajaran Islam pada umumnya. Namun, sebelum seseorang hendak masuk menjadi
warga Siddiqiyyah ia harus memenuhi beberapa syarat sebagai berikut. Diantara
syarat-syarat pokok untuk menjdi pengikut tarekat Siddiqiyyah adalah:

1. Sanggup bakti kepada Allah Ta'ala

2. Sanggup bakti kepada Rasulullah SAW

3. Sanggup bakti kepada orang tua (bapak ibu)

4, Saﬂggup bakti kepada sesama manusia.

5. Sanggup bakti kepada negara Republik Indonesia
6. Sanggup cinta kepada tanah air Indonesia

7. Sanggup mengamalkan tarekat Siddigiyyah

8. Sanggup menghargai waktu.

Setelah ia merasa sanggup dengan melakukan ucapan lisan dan ikrar dalam
hati dengan tulus ikhlas untuk menerima delapan kesanggupan di atas,

selanjutnya ia harus melaksanakan 2 hal yakni:
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1. Mandi wajib (taubat) sebagai wujud taubat “zahir" untuk mensucikan
jasmani secara keseluruhan.

2. Puasa 4 (empat hari) berturut turut sebagai ekspresi rasa syukur kepada
Allah Ta'ala atas nikmat wujud di alam dunia. ’

Setelah dua syarat diatas dipenuhi maka ia harus di ‘baiat’ oleh seorang
khalifah sebagai tanda bukti keabsahan formal bahwasannya ia telah menjadi
warga tarckat Siddigiyyah secara resmi. Selanjutnya, ia diberi pelajaran-
pelajaran khusus oleh guru tarekat yang harus ia amalkan tiap harinya sesuai
dengan tingkatan tarekat dimana ia berada.

Adapun tingkatan pelajaran—pelajaran tarekat Siddigiyyah adalah sebagai
berikut :

1. Pelajaran Jahr (nafi itsbat)
2. Pelajaran Sirr (ismu dzat)
3. Pelajaran Thobib Ruhani selama 7 (tujuh) hari
4. Pelajaran Thobib Ruhani selama 40 (empat puluh) hari
5. Pelajaran Al Fatihah
6. Pelajaran Mi'raj
7. Pelajaran Khalwat.
Selain pelajaran—pelajaran inti diatas, ada beberapa pelajaran cabang yang

sifatnya khusus untuk permintaan tertentu, diantaranya adalah :

” Nurul Hidayat S Ag , Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2009
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1. Pelajaran Salamun’
2. Pelajaran Nur Dzat
3. Pelajaran Qul Hu (Al Ikhlas) sebanyak 100.000 kali selama satu tahun®
Selain ajaran-ajaran yang di atas, tarekat Siddigiyyah juga mempunyai
amaliah - amaliah yang harus dilaksanakan oleh setiap murid yang telah di basar
masuk dalam tarekat tersebut.
Diantara amaliah - amaliah tersebut adalah untuk mencapai tujuan tarekat
Siddigiyyah.
Untuk mencapai tujuan tarekat Siddigiyyah ada 3 jalan pokok yang harus
dilaluinya (dikerjakan), yaitu:

I. Melalui jalan ibadah (Shalat) -
(V) 0585 S0 05 e 2y o8I (ol (555 1001 281 G G

" Wahai seluruh manusia beribadahlah (shalat) kepada Tuhanmu yang
menciptakan kamu dan orang-orang sebelum kamu, barangkali kamu menjadi
tagwa" (Qs: Al-Bagarah : 21)°

2. Melalui jalan puasa

', :G:AJ’r'a’ o:o e .ﬂ // - _’ /, }/‘ J'.o’/ -, -, :l/-, .a ,§ -
(\M”)u,urﬁurﬂ:;afcﬁfjl‘;lp%fwr@\r&u%mﬂiOg:uue,_ng

$ Nurul Hidayat S Ag , Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2009
® al - Quran, 1 (al Baqarah 21)
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"Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan kepadamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu, barangkali kamu
menjadi Tagwa" (Qs: Al-Bagarah: 183). 10
Melalui jalan zikir

X i a..lf S

"Dan teta{;kanlah (hubungkanlah) jiwamu dengan kalimah tagwa" (Qs:Al
fath : 26) "’

Untuk mencapai takwa, ibadah sholat, puasa, zikir kalimat taqgwa harus selalu
ditingkatkan. Dan apabila tagwa telah tercapai tanda-tandanya diantaranya

sebagaimana tersebut di dalam al-Qur’an:
2 2 P @ ) [ L
Oy s e alh &y sl e 18555t o)

"Sesungguhnya orang paling mulia diantara kamu bagi Allah ialah orang
yang paling tagwa diantara kamu". (Qs: Al Hujurat : 13)"”

(£9) 0,5 ol 3 il 0

"Sesungguhnya orang-orang tagwa itu berada di dalam Surga "
(Qs: Al-Hijr : 45)"

"% al — Quran, | (al Bagarah 183)
' al — Quran, 48 (al Fath 26)
12.al — Quran, 49 (al Hujurat 13)
'3 al - Quran, 15 (al Hijr 16)
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Manusia dididik, dibimbing, dituntun agar menjadi manusia yang bersyukur
kepada Allah SWT.

oy u},,g, ngs\,ﬁ;s’) ;,5;3\ (;,J;gu
"Dan bcz:syul(urlalz kamu kepadaKu dan _/augau kamu kufur” (Qs: Al-
Bagqarah : 152)."
Apabila kita telah menjadi syukur, maka Allah akan meridhoinya,
sebagaimana térsebut dalam al Quran."’

Secara jelasnya, sebelum seorang maupun perkelompok membaca
doa-doa kausaran ia diharuskan untuk suci dari hadats kecil maupun besar.
Kemudian, disunahkan untuk memakai wangi-wangian, memakai pakaian
yang menutup aurat dan menghadap kiblat. Adapun bacaan — bacaannya
adalah :

1. Tawassul kepada para malaikat, nabi, sahabat, wali, mursyid
tarekat Siddigiyyah kaum muslimin di penjuru dunia

2. Doa Jaljalut

3. Surat Al Ikhlas 7 kali,

4. Surat Al Falaq 7 kali,

5. Surat al Nas 7 kali,

6. Surat al Kausar 7 kali,

7. Surat al Qadar 7 kali,

' al - Quran, 1 (al Baqarah 152)
'* Dasaad Gustaman, hal, 8.
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8. Doa - doa Salamun

9. Kalimat Laa jilaaha illallah, paling sedikit 600 kali sehari
semalam.

10. Doa penutup.

Pelajaran—pelajaran di atas merupakan pelajaran—pelajaran yang bersifat
"ruhani" yang menjadi identitas resmi tarekat Siddigiyyah.

Untuk kebiasaan sehari hari tidak ada simbol maupun atribut khusus yang
div;rajibkan mursyid tarekat Siddigiyyah untuk dikenakan oleh 'warganya'
sebagai tanda pengenal pengikut tarekat tersebut. Selain itu juga, tak ada satu
pun ajaran yang bertentangan dengan substansi ajaran Islam ditinjau dari
berbagai disiplin ilmu keislaman secara umum. Namun demikian, hingga
sckarang ada salah satu organisasi masa Islam terbesar di Indonesia yang masih
belum mencantumkan tarekat Siddigiyyah sebagai salah satu tarekat
muktabarah di Indonesia.

D. Perkembangan dan Masalah masalahnya

Tarekat Siddigiyyah dari awal munculnya hingga sekarang mengalami
perkembangan dan peningkatan yang cukup luar biasa. Dari segi kuantitas
pengikut maupun struktur organisasi yang bernaung dibawahnya. Semula
hampir semua kegiatan memang disentralkan di Ploso, Jombang, daerah asal
diperkenalkannya tarekat tersebut di Jawa Timur, namun saat ini sudah cukup

banyak berdiri cabang—cabang tarekat ini hampir di seluruh wilayah Indonesia,
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bahkan ada juga cabang Siddigiyyah yang berada di luar negeri. Semisal di
Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura hingga negara Timur Tengah. Seiring
dengan perkembangan tersebut, maka semakin besar pula pemasalahan dan
tantangan yang dihadapi tarckat ini dari tahun ke tahun. Memang, pada saat
awal berdirinya tarekat ini, masyarakat sekitar masih belum bisa menerima
keberadaannya, hal tersebut dikarenakan tentang keberadaan tarekat ini yang
dinilai oleh kalangan NU scbagai tarekat yang ghairu muktabarah. Lingkungan
sekitar yang mayoritas dari kalangan NU, seolah menjauhi tarekat ini. Bahkan,
para sesepuh pendiri tarekat ini sempat berurusan dengan yang berwajib
dikarenakan adanya laporan tentang keberadaan tarekat ini yang dinilai
meresahkan masyarakat sekitar. Semakin gencarnya serangan terhadap tarekat
ini, tidak malah mengendurkan semangat mereka, malah semakin membuat ilal
tersebut sebagai tantangan untuk dilaluinya. Mereka berjuang secara diplomatis
untuk meyakinkan kepada aparat yang berwajib sekaligus masyarakat sekitar
tentang keberadaan dan ajaran tarekat Siddigiyah tidaklah menyimpang dari
ajaran Islam karena berlandaskan Al quran dan Al hadist. Hingga pada akhimya
secara lambat laun, satu persatu masyarakat sekitar mulai berduyun-duyun
untuk menjadi pengikut tarekat tersebut. Tidak hanya wilayah Jombang saja,
hingga kini para pengikut .Siddigiyah sudah tersebar seantero Nusantara, bahkan
ke negara tetangga seperti Malaysia, Singapura, Brunai Darussalam, hingga ke

Timur Tengah. Sebagaimana umumnya aliran tarekat yang lainnya, tarekat ini



56

tidak hanya aktif dalam masalah 'wirid' saja, namun juga aktif dalam beberapa
kegiatan yang bersentuhan langsung dengan masyarakat sekitar, diantaranya
sektor pendidikan, sosial, ‘ekonomi dan kebudayaan. Hampir kesemuanya
terakomodir dan terencana dengan baik. Dari sinilah, maka dibentuklah
beberapa organisasi yang membawahi beberapa agenda ters.ebut.
Adapun lembaga-lembaga yang berada dilingkungan Siddigiyah adalah
sebagai berikut:
a. Yayasan Pendidikan Siddigiyyah
Yayasan Pendidikan Siddigiyyah, sebagai badan hukum untuk
pengembangan dakwah tarekat Siddigiyyah di wilayah Indonesia. Yayasan
tersebut berkedududukan di Desa Losari Kecamatan Ploso Kabupaten
Jombang Jawa Timur. Saat ini Yayasan ini kira-kira sudah mempunyai 60
cabang di berbagai kota di Pulau Jawa dan Sumatera dan perwakilannya di
Kalimantan, Sulawesi dan Nusa Tenggara Barat serta negara tetangga
seperti Malaysia dan Brunei Darussalam.'® Selain menyampaikan pelajaran
khusus tarekat Siddigiyyah, Kyai Muchammad Muchtar Mu’thi juga
menyelenggarakan pengajian-pengajian umum dan wirid berjamaah secara
rutin dari tahun 1973 sampai sekarang. Pengajian umum pertama diadakan
pada waktu sore ba’da Asar pada bulan Romadlon penuh satu bulan.

Kemudian pada setiap hari Selasa malam Rabu dan setiap hari Kamis

16 www.wikimedia.com
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malam Jum’at yang dinamakan pengajian kausaran, kemudian bertambah
lagi Pengajian khusus pada setiap hari Ahad malam Senin dengan nama
Kulliyatul Minhajul Abidin"’.

Kemudian sejak tahun 1425H/2004M pengajian ditingkatkan menjadi
Minhajul Asfiya dan tahun 1426H/2005M ditingkatkan lagi Minhajul
Muttagin bertempat di suatu bangunan khusus seluas satu hektar bernama
Al-Istigomatul Istianah 2. Sekarang ini setiap pengajian umum yang
diselenggarakan oleh Kyai Muchammad Muchtar Mu’thi selalu dihadiri
para murid Siddigiyyah maupun kaum muslimin umumnya dengan jumlah
hadirin lebih dari 5000 orang bahkan pada acara peringatan-peringatan hari
bersejarah Islam yang menghadiri lebih dari 10 ribu orang, seperti
peringatan maulud Nabi Muhammad SAW setiap tanggal 7 Rabiul Awwal
dan 12 Rabiul Awwal, peringatan [sro Mi’roj Nabi SAW dan hari
Siddigiyyah setiap malam tanggal 27 Rajab, pengajian Nisfu Syaban setiap
malam tanggal 15 Syaban, pengajian Lailatul Mubarokah setiap tanggal
malam 17 Ramadlan, pengajian Lailatul Qadar setiap malam tanggal 27
Ramadlan, pengajian pengantar pembagian zakat fitrah malam 1 Syawal,
shalat dan khutbah Idul Fitri setiap 1 Syawal, shalat dan khutbah Idul
Adha setiap 10 Dzulhijjah dan pengajian tahun baru Islam 1 Muharam

serta pengajian wirid taubat bersama setiap tanggal 10 Muharam.

'"” Muhammad Channan, Wawancara, Sidoarjo, 20 Januari 2009.
' Muhammad Channan, Wawancara, Sidoarjo, 20 Januari 2009.
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pengajian Kausaran malam Jum’at sekarang ini sudah tidak dipimpin
langsung oleh Kyai Muchammad Muchtar Mu’thi, dan sebagai
kelanjutannya adalah pengajian di daerah - daerah yang dinamakan juga
kausaran, yang berfungsi sebagai forum silaturahmi antar murid
Siddigiyyah dan untuk menjaga kestabilan ghirah (antusias) hati dalam
mengamalkan tarekat Siddigiyyah."

b.  Pesantren Majma-Al Bahrain

Untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam melalui tarekat Siddigiyyah,
Kyai Muchammad Muchtar Mu'thi memimpin pesantren dengan nama
Pesantren Majma-Al Bahroin, yang terletak di Desa Losari Kecamatan
Ploso, Kabupaten Jombang, Propinsi Jawa Timur. Di pesantren ini ada dua
sistem pengajaran, yakni sistem klasikal yang dinamakan Tarbiyatul
Hifdzul Ghulam Wal Banat, calon santrinya syaratnya umur 6 th dan
waktu belajarnya 12 tahun, kemudian dilanjutkan dengan Pendidikan
Persiapan Madrasah Magqasidul Qur'an kemudian masuk ke Tarbiyah
Madrasah Magqasidul Qur'an selama sekitar 3 tahun, dan lanjutan
Magasidul Qur'an selama 2 tahun yang diajar langsung oleh mursyid.?’
Adapun pengajaran untuk santri yang umurnya tanpa batasan adalah dalam
bimbingan para khalifah untuk mendapatkan bimbingan ilmu tasawuf,

sambil mengembangkan bakat masing-masing. Ada yang bertani, beternak,

' Muhammad Channan, Wawarncara, Sidoarjo, 20 Januari 2009.
% Muhammad Channan, Wawancara, Sidoarjo, 20 Januari 2009.



59

perkebunan, menukang batu, menukang kayu, mengukir, sablon, dan lain-
lainnya. Untuk mencapai desa Losari Ploso Jombang ada beberapa arah.
dari arah Kota Jombang bisa naik bus jurusan Babat étau angkudes jurusan
Ploso turun di Pesantren Kyai Tar (sebutan beken di kalangan orang
Jombang untuk mursyid Siddigiyyah). Untuk mencapai Jombang bisa naik
bus dari arah Surabaya atau bus dari arah Solo, bus dari arah Malang-
Kediri atau kereta api dari Jakarta maupun Surabaya. Jika pakai pesawat
terbang bisa melalui pelabuhan udara Juanda, Surabaya. Dari arah utara
bisa ditempuh melalui kota Babat, naik bus atau angkudes ke arah Ploso
Jombang. Untuk mencapai kota Babat bisa naik kereta api maupun bus
dari kota Semarang maupun Surabaya.”!

c. Jam'iyyah Kausaran Putri Fatimah Binti Maimun Haajarulloh

Adalah lembaga pembinaan murid Siddigiyyah dari kaum wanita yang
diikat melalui pengamalan wirid kausaran. Pada awalnya ini adalah
Lembaga Doa Wanita Siddigiyyah. Nama awalnya adalah Jam'iyyah
Kausaran Putri Fatimah Binti Maimun Hibbatulloh Dewi Ratna Swari,
kemudian pada bulan Muharam tahun 1423H / Maret 2002M berubah
menjadi seperti nama sekarang ini. Nama Fatimah Binti Maimun adalah
mengambil nama mubalighoh tanah Jawa yang pertama sebelum dakwah

para wali songo, dia berasal dari negeri Kedah Malaysia pada abad 11

2 Muhammad Channan, Wawancara, Sidoarjo, 20 Januari 2009.
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Masehi. Yang makamnya ada di desa Leran, Kecamatan Manyar Kab.
Gresik. Jawa Timur.?

d.  Organisasi (Payung) Siddigiyyah disingkat ORSID

Ini adalah lembaga yang memayungi seluruh kegiatan murid-murid
Siddiqiyyah dan lembaga-lembaga otonom di kalangan Siddigiyyabh.
Berdiri 30 Rojab 1420H/2000M dan pengurus di tingkat pusat disebut DPP
berkedudukan di Losari Ploso Jombang, dan pengurus di tingkat wilayah
berkedudukan di wilayah propinsi disebut DPW dan pengurus di tingkat
daerah kabupaten/kotamadya disebut DPD berkedudukan di daerah
kabupaten atau kotamadya dan pengurus ditingkat cabang disebut DPC
mencakup satu wilayah kecamatan dan pengurus ditingkat ranting disebut
DPC mencakup wilayah satu desa. Dan untuk murid Siddigiyyah di luar
negeri membentuk pengurus perwakilan luar negeri.

€.  Yayasan Sanusiyah

Adalah lembaga pengembangan sumber daya masyarakat sekitar
pesantren yang khususnya bergerak dalam bidang bimbingan ketrampilan
perajin anyaman. Khususnya di desa Kauman dan Jasem Kecamatan

Kabuh.?

2 Nurul Hidayat, Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2009.
 Muhammad Channan, Wawancara, Sidoarjo, 20 Januari 2009.
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f. Dhilal Berkat Rohmat Alloh (DHIBRA) dulunya Dhilalul
Mustadz'afin

Lembaga khusus untuk menyalurkan sedekah untuk menyantuni orang-
orang lemah, fakir miskin dan anak yatim piatu serta korban bencana alam.
Berdiri tahun 2001M telah memiliki banyak pengurus daerah. Yayasan
Berkat Rohmat 17 Agustus : Lembaga Penyantuﬂan Masyarakat Miskin
yang khusus merchab bantuan rumah layak huni bagi warga miskin yang
dikaitkan dengan peringatan hari kemerdekaan bangsa Indonesia 17
Agustus 1945. Lembaga ini mulai bergerak tahun 1423H/2003M. Lembaga
ini sejak 17 Rabiul Awal 1426H/2005M dilebur dengan Dhilalul
Mustadz’afin menjadi DHIBRA.

g. Organisasai Pemuda Siddigiyyah (OPSID)

Lembaga ini adalah khusus lembaga yang mewadahi kegiatan
kepemudaan para pemuda yang menjadi murid Siddigiyyah. Pemuda
adalah warga yang berumur 16 tahun sampai dengan 30 tahun atau sampai
menikah. Hingga saat ini sudah lebih dari 50 daerah yang sudah terbentuk

kepengurusan.®*

2 Muhammad Channan, Wawancara, Sidoarjo, 20 Januari 2009.
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h. Lembaga Teknologi Informasi Siddigiyyah - LTIS

“ Dan hendaklah ada diantara kamu ada segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung” (QS-Al-Imran: 104).2

Bermula dari sebuah forum diskusi virtual (mailing list) di dunia
maya/internet, yang kemudian dinamakan Milis Ploso dan dibentuk pada
13 Juli 2000, yang beralamat: http://groups.yahoo.com/group/ploso
Diprakarsai oleh beberapa kader Siddigiyyah, untuk mewujudkan sarana
komunikasi, berbagi informasi dan bertukar pikiran bagi warga tarekat
Siddigiyyah di seluruh Indonesia. Melalui forum milis ini para warga
Siddigiyyah dapat bersilaturahmi setiap hari dan berbagi informasi dengan
cepat. Berita-berita terkirim ke seluruh anggota dengan seketika dan
dengan biaya yang relatif murah. Dalam perkembangannya, pada 27
Ramadhan 1422 H, milis Ploso telah melahirkan situs internet (website)
Siddiqiyyah, beralamat di www.siddiqiyyah.org.26 Saat ini anggota milis
ploso berjumlah 144 orang yang berdomisili di dalam dan luar negeri.
Kota-kota di mana warga Siddigiyyah tethubung melalui silaturahmi
internet ini, antara lain, Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surabaya,
Semarang, Madura, Medan, Makasar, Denpasar, Lampung, Batam,

Meclbourne, Kuala Lumpur. Meskipun kegiatan ini sudah berkembang

2 al Qur’an, 3 (Ali Imran ) : 104.
% Nurul Hidayat, Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2009
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pesat dan berjalan lestari sekian tahun lamanya, namun belum ada wadah
formal untuk kegiatan ini. Menyadari hal tersebut, bahwa dengan
kemanfaatan yang telah terbukti, dirasakan dan adanya keinginan untuk
melestarikan barokah yang diperoleh, maka seluruh anggota milis
bermusyawarah dan diputuskan untuk membentuk suatu lembaga sebagai
wadah, dengan harapan, melalui wadah ini akan tercipta kegiatan yang
semakin barokah dan lestari.”’

Hingga saat ini, Siddiqiyyah masih melaksanakan program baru yakni
pemerataan Jamiatul Mudzakkirin se-Indonesia, yang dikenal dengan
"Program 2000 Jamiatul Mudzakkirin". Program ini masih berlangsung
dalam jangka waktu yang telah ditentukan, dengan harapan semakin
banyak cabang-cabang Siddigiyyah akan semakin memudahkan ikatan tali
silaturahmi warga Siddiqiyyah dari Sabang sampai Merauke.?®

Dari semua lembaga yang penulis sebutkan di atas, hampir semuanya
berpusat di Ploso, Jombang, namun cabangnya sekarang hampir sudah ada
di wilayah Indonesia. Dengan dibentuknya jajaran kepengurusan masing—
masing tingkatan diharapkan semakin memudahkan setiap warga

Siddiqiyyah untuk menjalin komunikasi yang intens dan menyeluruh.

27 Nurul Hidayat, Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2009
2 Nurul Hidayat, Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2009
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E. Dakwah Tarekat Siddigiyyah di Wage, Taman, Sidoarjo

Berawal dari perkembangan tarekat Siddigiyyah di atas, maka di setiap
cabang maupun ranting di seluruh Indonesia dengan serta merta mengikuti jejak
perkembangannya. Dengan demikian akan semakin mémudahkan dalam
berdakwah kepada masyarakat.

Keberadaan tarekat Siddigiyah merupakan salah satu fenomena media
dakwah dari kesekian lembaga organisasi lainnnya yang cukup mempunyai nilai
urgensi dan signifikansi yang cukup strategis. Hal tersebut sangat terlihat dari
kegiatan kongkret yang dilakukan oleh tarekat tersebut, selain kegiatan
mengamalkan pokok ajaran terekat pada umumnya, yakni mengamalkan kalimat
"Laa ilaaha illallah". Sejak awal keberadaan térekat Siddigiyyah di Desa Wage,
ada beberapa kegiatan rutin yang dilakukan tarekat ini dalam rangka
menegakkan sendi — sendi Islam pada umumnya. Diantaranya adalah :

1. Pengajian Kausaran Putra dan Putri
Kegiatan ini merupakan agenda rutin yang dilaksanakan pada hari
Senin malam Selasa untuk kaum putra dan hari Rabu malam Kamis untuk
kaum putri. Dilihat dari namanya, tentunya agak asing bagi para pembaca,
namun kegiatan ini pada intinya adalah pembacaan doa-doa kausaran bagi

para pengikut tarekat Siddigiyyah. Pengajian ini sudah berlangsung lama,
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sejak awal berdirinya tarekat ini hingga sekarang masih tetap istigamah
terlaksana meskipun berpindah pindah tempat penyelenggaraannya.”
. Pelatihan Nidhomul Kamilah

Kegiatan ini bersifat kondisional. Secara praktis, kegiatan ini lebih
memfokuskan pembelajaran kepada umat Islam pada umumya dan para
kader Siddigiyyah pada khususnya untuk perawatan jenazah sebelum
dimakamkan hingga proses pemakaman. Kegiatan ini dimaksudkan agar
umat Islam dapat merawat jenazah sesuai dengan apa yang telah diajarkan
oleh Islam yang sebenarnya.
. Santunan Nasional

Untuk kegiatan dakwah yang satu ini lebih bersifat sosial
kemanusiaan. Memang, sebagai wujud bakti kepada sesama manusia,
kegiatan santunan nasional ini diharapkan mampu untuk meringankan
penderitaan umat Islam yang sedang berada dalam kesusahan, terutama di
bidang ekonomi. Kegiatan rutin ini dilaksanakan pada tiap tanggal 17 bulan
Maulud. Adapun wujud kegiatan ini adalah menghimpun santunan yang
berupa uang, makanan pokok, pakaian layak pakai yang dikoordinir masing-

masing pengurus ranting yang kemudian dikumpulkan secara keseluruhan di

® Nurul Hidayat S Ag , Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2009
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pengurus daerah untuk disumbangkan kepada fakir miskin daerah yang
membutuhkan, *°
. Pengumpulan dan Pendistribusian Zakat dan Hewan Kurban

Hampir sama dengan kegiatan yang diatas, kegiatan yang diakomodir
oleh ‘'Jamiyyah al Mudzakkirin' ini adalah menghimpun dan
mendistribusikan zakat dan daging kurban yang telah didata dan siap untuk
diberikan kepada yang lebih berhak menerima. Kegiatan ini dilaksanakan
awal bulan Syawwal dan Dzulhijjah. Selain meringankan beban kaum
dhuafa, kegiatan ini diharapkan mampu menjalin silaturrahmi yang erat dan
berkesinambungan.*'
. Pembangunan Rumah Layak Huni

Masih berkaitan dengan misi dakwah tarekat Siddigiyyah, kegiatan
selanjutnya adalah pembangunan rumah layak huni bagi warga yang
membutuhkan akan tempat tinggal. Hal ini dimaksudkan bagi umat Islam
yang selama ini masih belum mendapatkan hunian yang layak menurut
standar kesehatan agar mendapatkan rumah yang layak sepanjang hidupnya.
Kegiatan sosial ini rutin dilaksanakan pada tanggal 17 Agustus setiap
tahunnya

Dari kesekian kegiatan yang diakomodir oleh tarekat Siddigiyyah,

sebenarnya masih ada lagi yang belum penulis sebutkan dalam tulisan ini.

% Nurul Hidayat S Ag , Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2009
3 Nurul Hidayat S Ag , Wawancara, Sidoarjo, 21 Januari 2009
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Secara umum, kegiatan tersebut adalah kegiatan tarekat Siddigiyyah, hanya
saja bersifat sektoral lingkup wilayah tentu saja, dan bersifat pengembangan
ckonomi kemasyarakatan warga Siddigiyyah sendiri. Kegiatan tersebut
yakni pendirian koperasi yang dihimpun warga Siddigiyyah khusus wilayah

Wage yang diberi nama dengan koperasi "KOROBA".



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari tulisan di atas dan analisis data yang telah penulis lakukan, maka

dapat ditarik kesimpulan dari penelitian tentang tarckat Siddigiyyah di Desa

Wage sebagai berikut:

1.

Kemunculan tarekat Siddigiyyah di Wage, Taman, Sidoarjo, bermula sekitar
tahun 1985, dari seorang tokoh masyarakat desa tersebut yang bernama H.M
Channan yang berkeinginan untuk memperkenalkan tarekat tersebut ke
masyarakat sekitar. Awal mula dari pengajian kausaran dari rumah ke rumah
hingga sckarang secara perlahan pengajian tersebut berpusat di gedung
Jamiatul Mudzakkirin di desa tersebut. Hingga saat ini, anggota tarekat
Siddigiyyah di desa terebut mencapai ratusan orang.

Pada umumnya ajaran dan amalan tarekat Siddigiyyah tidah jauh berbeda
dengan tarekat—tarekat lainnya di Indonesia. Kesemuanya memprioritaskan
nilai—nilai kalimat tauhid Laa 7laaha [llallah yang bersumber pada al Quran
dan al Hadits, dengan metode dzikir sebagai ekspresi pengamalannya dalam
setiap ibadahnya. Namun, ada beberapa perbedaan dari segi kuantitas dzikir
dan cara mempraktekkan kalimat dzikir tersebut dengan tarckat — tarekat
lainnya. Pada akhirnya, manusia dikenalkan kembali pada pemaknaan hidup

manusia yang sebenamya.
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis akan menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Untﬁk mendapatkan khazanah keilmuan tentang tarekat Siddigiyyah yang
lebih luas, mendetail dan akuntabel hendaknya dilakukan penelitian langsung
ke pusat berdirinya tarekat Siddigiyyah, yakni di daerah Ploso, Jombang,
Jawa Timur. -

2. Selain itu juga, penelitian tentang tarekat ini diharapkan melalui tahapan
yang berjenjang dan sekaligus melakukan penelitian juga terhadap tarekat
yang lainnya sebagai komparasi data yang diteliti.

Akhirnya, apapun yang diperoleh dari hasil penelitian ini merupakan salah
satu sumbangsih penulis dalam menambah perbendaharaan khazanah keilmuan
bagi dunia tarekat, terutama bagi perkembangan tarekat Siddigiyyah.
Selanjutnya, kebenaran dan keautentikan yang terkandung dalam penelitian ini
tidak terlepas dari unsur subjektifitas dan segala keterbatasan pengetahuan
penulis, hingga pada suatu saat nanti akan tergeser oleh pembuktian baru dengan
teori yang baru pula.

Besar harapan penulis, semoga tulisan ini bisa bermanfaat, khususnya bagi
penulis dan bagi pembaca pada umumnya, sekaligus bisa menjadi tambahan

kolcksi referensi dalam perkembangan dunia tarekat di Indonesia.
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